SKRIPSI

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN TEKNOLOGI

KEUANGAN TERHADAP KINERJA UMKM DI KECAMATAN

KAWUNGANTEN

v
-

—~

* <&
P

Oleh:
ERNI SETIANINGRUM

NIM 22BH10019

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI

CILACAP

2026



SKRIPSI
PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN TEKNOLOGI

KEUANGAN TERHADAP KINERJA UMKM DI KECAMATAN

KAWUNGANTEN

Diajukan untuk memenuhi persyaratan menyusun skripsi pada Fakultas Ekonomi

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali

Oleh:
ERNI SETIANINGRUM

NIM 22BH10019

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI

CILACAP
2026

SKRIPSI

il



SKRIPSI
PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN TEKNOLOGI
KEUANGAN TERHADAP KINERJA UMKM DI KECAMTAN

KAWUNGANTEN

Oleh:
ERNI SETIANINGRUM

NIM 22BH10019

Disetujui Untuk Ujian Skripsi Pada Tanggal:

Pemtfmbing I Pembimbing II

Dr. Mutia Pamikatsih, M.E.Sy Nﬁ

NIDN. 0631058803 NIDN. 0630106503

il



SKRIPSI
PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN TEKNOLOGI
KEUANGAN TERHADAP KINERJA UMKM DI KECAMTAN

KAWUNGANTEN

Oleh:
ERNI SETIANINGRUM

NIM 22BH10019

Disetujui dan Disahkan
1. Dr. Mutia Pamikatsih, M.E.Sy Penguji I
NIDN. 0631058803

2 Syafiah, MM

Penguji 11
NIDN. 0017108405

Mengetahui,
Ketua Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali

S has,——

—

Hatta Setiabudhi, M.Ak
NIDN. 0631128201

v



PENGESAHAN

Skripsi Saudara
Nama :  ERNISETIANINGRUM
NIM : 22BH10019
Judul :  Pengaruh Literasi Keuangan dan Teknologi

Keuangan Terhadap Kineja UMKM di
Kecamatan Kawunganten

Telah disidang Skripsi oleh Dewan Penguji Fakultas Ekonomi Universitas Nahdlatul
Ulama Al Ghazali Cilacap pada hari / tanggal :

Senin, 10 Agustus 2026
Dan dapat diterima sebagai pemenuhan tugas akhir mahasiswa Program Strata 1 (S.1)
Manajemen Fakultas Ekonomi pada Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap.

Cilacap, 10 Agustus 2026

Dewan Sidang
Ketua
Rahmat M.E. a
NIDN. 0608078104 NIDN. 001 108405
Penguji 1 Penguji 2
Dr. Mutia PamiXatsih, M.E.S |
NIDN. 0631058803 NIDN. ¢ l7108405

Pembmbing Ass. Pembimbing

s

Suw Si.
NIDN. 0630106503




NOTA KONSULTAN

Hal  : Naskah Skripsi

Lamp :-
Kepada
Yth Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Nahdlatul Ulama
Al Ghazali Cilacap
Di-
Cilacap
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Setelah membaca, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan sebagaimana mestinya,
maka konsultas berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama :  Emi Setianingrum

NIM : 22BH10019

Fakultas : Ekonomi

Program Studi : Manajemen

Judul Skripsi : Pengaruh Literasi Keuangan dan Teknologi Keuangan

Terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Kawunganten
Telah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi Universitas Nahdlatul Ulama Al
Ghazali Cilacap untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh gelar strata satu (S1).
Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Cilacap, 13 Agustus 2026
Kongultan

Dr. Mutia Pamtkatsih, M.E.Sy
NIDN. 0631058803

vi



NOTA PEMBIMBING

Hal  : Persetujuan Naskah Skripsi

Lamp :-
Kepada
Yth Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Nahdlatul Ulama
Al Ghazali Cilacap
Di-
Cilacap
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Setelah membaca, mengadakan korekasi dan melakukan perbaikan
sebagaimana mestinya, maka kami menyatakan bahwa skripsi dari saudara:

Nama :  Emi Setianingrum

NIM : 22BHI10019

Fakultas/Prodi : Ekonomi/Manajemen

Judul Skripsi : Pengaruh Literasi Keuangan dan Teknologi Keuangan

Terhadap Kinerja UMKM di Keecamatan Kawunganten
Dengan ini kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah kami setujui dan dapat
diajukan untuk sidang munaqosah. Bersama ini kami kirimkan skripsi tersebut dan
semoga segera dapat dimunaqosahkan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb

PemRimbing I Pembimbing 11
Dr. Mutia Pamikatsih, M.E.Sy Suwoho, M.Si

NIDN. 0631058803 NIDN. 0630106503

Vil



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Erni Setianingrum

NIM : 22BH10019

Jurusan : Manajemen

Fakultas : Ekonomi Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa skripsi ini benar-benar merupakan hasil
karya saya, bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau pikiran orang lain yang
saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya, kecuali yang tertulis secara tertulis diacu
dalam naskah ini dan disebut dalam dafiar pustaka.

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil
plagiasi, maka saya bersedia menerima sanksi berupa pencabutan gelar akademik

yang saya peroleh terkait skripsi ini.

Emi Setianingrum
22BH10019

viil



HALAMAN MOTTO

“Jangan pernah berhenti untuk belajar dan jangan takut untuk mencoba hal-hal baru.
Jika hasilnya belum sesuai dengan harapan, jangan menganggapnya sebagai
kegagalan. Sebab, setiap proses yang dijalani akan selalu menghadirkan pengalaman

dan pelajaran yang berharga”

X



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur, karya yang sederhana ini penulis
persembahkan sebagai bentuk terima kasih kepada Allah SWT, atas segala rahmat,
pertolongan, kemudahan, serta kekuatan yang diberikan. Tidak ada perjalanan yang
berlangsung tanpa kehendak-Nya, dan tidak ada pencapaian yang dapat diraih tanpa
izin-Nya. Setiap proses yang penulis jalani menjadi bagian dari pembelajaran yang
sangat berharga dan menjadi langkah awal untuk terus bertumbuh, mengembangkan
diri, sera memberikan manfaat bagi banyak orang.

1. Untuk Mama, terima kasih atas kasih sayang, doa, ketulusan, dan segala hal yang
telah Mama berikan. Sosok Mama akan selalu menjadi bagian yang sangat dan
paling berarti dalam setiap langkah dalam kehidupan penulis. Teima kasih karena
telah menjadi sumber kekuatan, inspirasi, dan alasan bagi penulis untuk terus
melangkah dan berjuang dalam menyelesaikan pendidikan ini. Meskipun kita tidak
lagi berada di dalam ruang dan waktu yang sama, Mama akan selalu hadir dalam
setiap langkah dan pencapaian. Kerinduan kepada Mama akan selalu menjadi
pengingat bagi penulis untuk terus melangkah, menjadi pribadi yang lebih baik, dan
menjalani kehidupan dengan penuh keteguhan.

2. Untuk Bapak, terima kasih atas segala doa, dukungan, pengertian dan pengorbanan
yang selalu menyertai setiap langkah penulis. Selalu berusaha memahami setiap
keputusan dan proses yang dijalani. Kehadiran Bapak menjadi sumber kekuatan
bagi penulis dan mengajarkan bahwa kehidupan merupakan proses untuk terus

belajar dan bertumbubh.



. Untuk Kakak-kakak, terima kasih yang selalu memberikan dukungan, perhatian,
motivasi, serta semangat selama penulis menempuh pendidikan. Kehadiran kalian
menjadi salah satu alasan bagi penulis untuk terus berusaha menyelesaikan setiap
tanggung jawab dengan sebaik-baiknya.

. Untuk keponakan-keponakan, terima kasih karena telah hadir dan memberi
kebahagiaan yang selalu menghadirkan tawa dan keceriaan. Kehadiran kalian
memberikan warna dan penyemangat di tengah berbagai kesibukan yang penulis
jalani.

. Untuk kerabat, terima kasih atas doa, dukungan, perhatian yang telah diberikan.
Kebersamaan dan tali kekeluargaan yang terjalin menjadi hal yang sangat berarti.

. Untuk teman-teman, terima kasih untuk dukungan, dorongan, doa dan kebersamaan
yang menjadi bagian dari perjalanan penulis. Perjalanan yang memberikan
pembelajaran bahwa setiap pertemuan akan menghadirkan cerita, pengalaman, dan
kenangan yang akan selalu dikenang.

. Untuk diri penulis, terima kasih telah bertahan dan tidak menyerah. Terima kasih
karena telah berusaha untuk belajar dan meyelesaikan setiap prosesnya. Pencapaian
ini menjadi bukti bahwa setiap langkakh kecil yang dilakukan dengan kesungguhan

akan membawa hasil yang berarti.

xi



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim.

Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan kepada Kehadirat Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulisan skripsi ini dengan judul

“Pengaruh Literasi Keuangan dan Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM di

Kecamatan Kawunganten” dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam selalu

tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang telah menerangi dunia ini

dari zaman jahiliyah menuju zaman terang benderang dengan ilmu.

Dalam penyusunan skripsi ini tentu banyak pihak yang telah membantu sehingga

penulis dapat menyelesaikannya, maka pada kesempatan ini, perkenankan penulis

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. A. Luthfi Hamidi, M.Ag, selaku Rektor Universitas Nahdlatul Ulama Al

Ghazali Cilacap.

2. Ibu Dr. Mutia Pamikatsih, M.E.Sy selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Nahdlatul Ulama dan dosen pembimbing I yang telah memberikan izin penelitian
kepada peneliti serta memberikan arahan dalam penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Suwono, M,Si selaku dosen pembimbing II yang selalu memberikan
arahannya, sehingga skripsi ini tersusun dengan baik.

4. Bapak/Ibu dosen penguji yang telah memberikan koreksi sekaligus persetujuan
yang membantu dalam memperbaiki skripsi ini.

5. Seluruh dosen Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali, khususnya fakultas

ekonomi yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan bekal untuk masa depan.

xii



6. Kepada rekan-rekan mahasiswa khususnya Fakultas Ekonomi, terman-teman
seperjuangan, teman-teman KKN Desa Tumiyang, terima kasih atas kebersamaan,
dukungan, dorongan, motivasi dan kerjasamanya selama perkuliahan.

7. Para pelaku UMKM di Kecamatan Kawunganten yang telah membantu
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data pada penelitian ini.

8. Seluruh pihak yang telah membantu penukis dalam menyelesaikan penelitian ini.
Peneliti sangat menyadari bahwa skripsi ini memiliki kekurangan dan jauh dari

sempurna, oleh karena itu peneliti sangat mengharapkan kesediaan pembaca agar

memberikan kritik dan saran yang membangun atas skripsi ini.Demikian kata
pengantar ini peneliti sampaikan dan mohon maaf kepada para pembaca jika adanya
kekeliruan dan kesalahan dalam skripsi ini. Peneliti berharap skripsi ini dapat

bermanfaat bagi seluruh pihak.

Cilacap, Agustus 2026
Peneliti

Xiii



RINGKASAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan kepada para pelaku
UMKM di Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap. Dengan judul: Pengaruh
Literasi Keuangan dan Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan
Kawunganten. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah mengetahui pengaruh literasi
keuangan dan teknologi keuangan terhadap kinerja. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kecamatan Kawunganten. Jumlah responden
yang diambil dalam penelitian ini adalah 81 pelaku UMKM dengan teknik simple
random sampling.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan analisis regresi linear
berganda menggunakan software SPSS Versi 27, menunjukkan bahwa (1) Literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan
Kawunganten dengan hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05, (2) Teknologi keuangan
tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kawunganten dengan nilai
signifikansi 0,139 > 0,05, (3) Literasi keuangan dan teknologi keuangan bepengaruh
terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kawunganten dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Penelitian ini menunjukkan tingkat koefisien deterninasi (R?) sebesar 41,8%.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Teknologi Keuangan, Kinerja
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SUMMARY

This research was conducted on Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) actors in Kawunganten Sub-district, Cilacap Regency, entitled "The Effect
of Financial Literacy and Financial Technology on MSME Performance in
Kawunganten Sub-district.”" The purpose of this research was to determine the effect
of financial literacy and financial technology on performance. The population used in
this study consisted of MSME actors in Kawunganten Sub-district. The number of
respondents taken in this study was 81 MSME actors, selected using the simple random
sampling technique.

Based on the results of the research and data analysis using multiple linear
regression analysis with SPSS Version 27 software, the results show that (1) financial
literacy has a positive and significant effect on MSME performance in Kawunganten
Sub-district, with a significance value of 0.000 < 0.05, (2) financial technology has no
effect on MSME performance in Kawunganten Sub-district, with a significance value
of 0.139 > 0.05, and (3) financial literacy and financial technology simultaneously
have a significant effect on MSME performance in Kawunganten Sub-district, with a
significance value of 0.000 < 0.05. This research shows a coefficient of determination
(R?) of 41.8%.

Keyword: Financial Literacy, Financial Technology, MSME Performance.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan
yang sangat penting dalam perekonomian di Indonesia. Hal ini dikarenakan
UMKM menjadi faktor penggerak utama dalam pertumbuhan dan penyedia
lapangan pekerjaan bagi masyarakat (Demetrius & Yusbardini, 2025).
Bedasarkan data kementerian UMKM, kontribusi yang diberikan UMKM
terhadap PDB Indonesia mencapai 61% di tahun 2024 (Ridwan, 2026)

Keberadaan UMKM di Indonesia juga membantu dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendukung pertumbuhan
perekonomian daerah hingga nasional (Demetrius & Yusbardini, 2025).
Perkembangan UMKM di Indonesia meningkat pesat dari 46,6 juta unit
pada tahun 2020 menjadi 66 juta pada tahun 2023, dengan kontribusi PDB
mencapai 61% (Hapsari et al., 2024). Namun, peningkatan jumlah UMKM
belum sepenuhnya menunjukkan bahwa seluruh UMKM mampu
berkembang dan mencapai keberhasilan usaha, ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja untuk dapat mencapai keberhasilan. Menurut
(Heliani & Novitasari, 2024) secara umum, kinerja merupakan istilah yang
digunakan untuk menunjukkan aktivitas tertentu yang dilakukan oleh suatu
perusahaan. Aktivitas yang dimaksud adalah kemampuan suatu usaha dalam

mencapai tujuan bisnisnya, yang dapat diukur dari beberapa aspek seperti



pertumbuhan penjualan, modal, pasar, dan yang paling utama adalah
pertumbuhan laba atau keuntungan. Kinerja UMKM menjadi salah satu
indikator penting karena menujukkan sejauh mana para pelaku UMKM
dapat mengelola dan mengembangkan usahanya dalam persaingan bisnis
dan lingkungan bisnis yang kini semakin berkembang baik secara kuantitas

maupun kualitas.
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Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan UMKM Nasional

Perkembangan UMKM yang meningkat secara signifikan,
walaupun pada masa itu Indonesia mengalami wabah covid 19 yang
mengharuskan semua kegiatan termasuk perekonomian untuk tutup dan
terjadinya penurunan pada sebagian besar perusahaan serta banyaknya
UMKM yang terpaksa gulung tikar. Walaupun begitu, kuantitas UMKM di
Indonesia, baik daerah maupun nasional tetap mengalami peningkatan yang

signifikan.



Namun, disisi perkembangan UMKM yang semakin maju dan
semakin berkembang, ada tantangan tersendiri yang harus dihadapi. Untuk
meningkatkan kinerja UMKM, ada berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan pelaku UMKM, salah satunya yaitu literasi
dalam pengelolaan keuangan serta pemanfaatan teknologi keuangan secara
efektif. Menurut (Septiani & Wuryani, 2020), literasi keuangan adalah
tingkat pemahaman seseorang atau masyarakat terkait bagaimana
mengelola keuangannya dengan efektif dan sesuai dengan kondisi serta
kebutuhan yang dihadapi. Dari pernyataan tersebut memungkinkan bahwa
literasi keuangan menjadi salah satu variabel yang dapat mempengaruhi
kinerja UMKM untuk meningkatkan pendapatan.

Seperti yang dikatakan (Arianti, 2025), bahwa literasi keuangan
adalah aspek penting untuk menentukan keberhasilan UMKM dalam
memperbaiki pengelolaan biaya, modal dan arus kas secara signifikan. (Azis
& Effendy, 2024), juga menyatakan literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah di Kota
Mataram. Disisi lain, berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (Keuangan & Statistik, 2024), indeks literasi keuangan di
Indonesia sebesar 65,43%. Hal ini berarti orang yang memahami literasi
keuangan hanya 65 orang dari 100 orang dengan kisaran umur 15-79 tahun.
Hal ini memungkinkan kinerja UMKM yang kurang bagus. Pertumbuhan
UMKM semakin banyak, teknologi semakin maju, namun lemahnya litarasi

masih menjadi kendala. Kendala itu bukan dari luar, tetapi dari UMKM itu



sendiri, sehingga beberapa kasus pada UMKM adalah kebangkrutan (Azis
& Effendy, 2024).

Selain literasi keuangan, yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM
adalah teknologi keuangan. Di era saat ini salah satu hal yang banyak
digunakan oleh para UMKM adalah pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan kinerja terutama pendapatan. Tetapi kenyataanya banyak
UMKM yang belum menggunakan teknologi sebagai media untuk
meningkatkan kinerja UMKM dan inovasi baru. Menurut (Saragih et al.,
2025), dalam penelitiannya menerangkan bahwa dalam perspektif teori
Schumpeterian, inovasi dan kewirausahaan akan mendorong pertumbuhan
ekonomi melalui proses yang disebut dengan “creative destruction”,
dimana nilai ekonomi baru akan diciptakan melalui inovasi dan akan
menggantikan model bisnis lama dengan yang baru supaya lebih efisien.

Salah satu inovasi yang banyak digunakan dan dapat meningkatkan
kinerja adalah adanya teknologi keuangan atau Financial Technology
(Fintech). Teknologi Keuangan dengan ide yang lebih segar dapat
menyediakan layanan keuangan dengan berbasis teknologi yang canggih,
simple, modern, dan pastinya lebih efisien (Agnesia & Saputra, 2022).
Teknologi keuangan melibatkan beberapa aplikasi yang dapat digunakan
oleh semua orang. Contohnya adalah dalam perihal pembayaran dengan
menggunakan fitur QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard),

OVO, Dana, Link Aja, atau bahkan E-banking.



Di tingkat daerah, khususnya di Kecamatan Kawunganten
Kabupaten Cilacap, UMKM memiliki peranan penting dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat. Berbagai kegiatan perekonomian sering
dilakukan untuk mendorong dan memajukan perekonomian daerah. Seperti
kegiatan sosialisasi dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi lokal,
kegiatan seminar dan talkshow ketahanan ekonomi, yang setiap kegiatannya
selalu dihadiri oleh para pelaku UMKM setempat.

Pertumbuhan UMKM di Kecamatan
Kawunganten
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Gambar 1. 2 Grafik Pertumbuhan UMKM Kecamatan Kawunganten

Berdasarkan data pertumbuhan UMKM Kabupaten Cilacap,
khususnya Kecamatan Kawunganten yang dipublikasikan pada portal resmi
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah tahun 2025, menunjukkan bahwa hingga
Bulan Agustus 2025, jumlah UMKM di Kecamatan Kawunganten terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Perkembangan yang
bertambah mulai dari 356 unit di tahun 2019 menjadi 429 unit di tahun

2025. Kondisi ini menunjukkan bahwa UMKM di Kecamatan



Kawunganten memiliki potensi untuk berkembang. Jumlah UMKM di
Kecamatan Kawunganten terus mengalami peningkatan, tetapi peningkatan
jumlah unit usaha belum dapat secara langsung menunjukkan bahwa kinerja
UMKM juga mengalami peningkatan. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja UMKM di Kecamatan Kawunganten, khususnya teknologi
keuangan dan literasi keuangan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji
faktor-faktor yang dapat mendukung kinerja UMKM secara mendalam.
Salah satu faktor yang secara teoritis berkaitan dengan kinerja UMKM
adalah kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan serta
pemanfaatan teknologi keuangan. Literasi keuangan dapat membantu
pelaku UMKM dalam mengeola modal, biaya, pendapatan, dan laba,
sedangkan teknologi keuangan dapat memberikan kemudahan dalam
melakukan transaksi dan pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, meskipun
jumlah UMKM di Kecamatan Kawunganten terus meningkat, masih
diperlukan penelitian untuk mengetahui apakah literasi keuangan dan
teknologi keuangan benar-benar berpengaruh terhadap kinerja UMKM di
wilayah tersebut.

Dari penelitian terdahulu menyatakan perkembangan teknologi
keuangan dan literasi keuangan di Indonesia berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM. Seperti yang dikatakan (Demetrius & Yusbardini, 2025),

menyatakan bahwa secara parsial kedua variabel tersebut berpengaruh



positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. (Fitrianita & Sinarwati,
2024), juga menyatakan hal yang sama, bahwa secara parsial kedua variabel
tersebut memberikan pengaruh yang bernilai positif .

Meskipun demikian, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
hasil yang tidak konsisten. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh
(Agustino et al., 2024) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja UMKM sedangkan financial
technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Penelitian lain juga dilakukan oleh (Lubis & Nurhayati, 2024) dengan hasil
literasi keuangan dan teknologi keuangan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan UMKM tetapi berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Kebaruan penelitian ini terletak pada
lokasi yang spesifik yaitu UMKM di Kecamatan Kawunganten yang belum
pernah diteliti sebelumnya, serta penggunan kombinasi indikator literasi
keuangan dari OJK tahun 2024 yang lebih baru dibanding peneliti terdahulu.
Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya
research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya mengenai apakah
literasi keuangan dan teknologi keuangan secara konsisten berpengaruh
terhadap kinerja UMKM pada konsteks wilayah yang berbeda. Selain itu,
belum adanya penelitian yang secara spesifik mengkaji kedua variabel
tersebut pada UMKM di Kecamatan Kawunganten memperkuat urgensi

penelitian ini untuk dilakukan.



Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruh
teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM. Serta apakah kedua variabel
tersebut secara bersama-sama akan bepengaruh terhadap kinerja UMKM di
Kecamatan Kawunganten. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
mendapatkan hasil yang dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. Baik
untuk peneliti, pelaku usaha, pemerintah, dan semua pihak yang
membutuhkan.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM?
2. Apakah teknologi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM?
3. Apakah literasi keuangan dan teknologi keuangan berpengaruh terhadap
kinerja UMKM?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM.
2. Untuk mengetahui pengaruh teknologi keuangan terhadap kinerja
UMKM.
3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan teknologi keuangan

terhadap kinerja UMKM.



D. Ruang Lingkup Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independen
disimbolkan dengan (X) yang mana dalam penelitian ini memiliki dua
variabel X yaitu literasi keuangan (X1) dan teknologi keuangan (X2).
Sedangkan variabel dependen disimbolkan dengan (Y), dalam penelitian
ini adalah kinerja.

Variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah teknologi
keuangan seperti penggunaan teknologi dalam pembayaran online dalam
fitur QRIS atau e-wallet. Variabel literasi keuangan seperti pengetahuan,
keterampilan, keyakinan, sikap dan perilaku dalam pengambilan keputusan
keuangan. Kinerja UMKM yang meliputi pertumbuhan penjualan dan
peningkatan laba. Penelitian ini berfokus pada UMKM dengan kategori

mikro yang mana memiliki aset Rp50 juta hingga Rp300 juta.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Bagi para mahasiswa di Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali
(UNUGHA) Cilacap, terutama bagi mahasiswa program studi
manajemen dengan konsentrasi keuangan dapat mengambil manfaat
dari penelitian ini. Atas temuan-temuan yang ada dalam penelitian ini,
peneliti mengharap dapat menjadi acuan atau referensi penelitian di

masa yang akan datang.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi
Peneliti mengharap penelitian ini dapat memberikan referensi
mengenai hubungan teknologi keuangan dan literasi keuangan
terhadap kinerja UMKM. Selain itu juga dapat menambah literatur
dalam hal manajemen keuangan UMKM untuk studi lanjutan.

b. Bagi Peneliti
Peneliti berkeinginan agar penelitian ini dapat dijadikan sumber
informasi dan literatur yang bermanfaat. Penelitian ini menjadi
bagian pembelajaran, pengalaman dan keterampilan dalam
menganalisis suatu penelitian.

c. Bagi UMKM yang Diteliti
Dengan adanya penelitian ini, peneliti menyajikan temuan sebagai
informasi dalam manajemen, khususnya manajemen keuangan.
Penelitian ini dapat dijadikan sumber catatan untuk meningkatkan
kinerja pada UMKM. Menyediakan rekomendasi pemanfaatan
teknologi keuangan dan literasi keuangan dalam membantu

meningkatkan kinerja UMKM.



11

BAB I1
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
A. Telaah Pustaka
1. Teori Resource-Based View (RBV)

Dalam penelitian (Eravia & Samsir, 2025) mengenai teori RBV,
menjelaskan bahwa teori RBV diperkenalkan pertama kali oleh Birger
Wernerfelt pada artikelnya dengan judul “A Resource-Based View ot the
Firm” yang diterbitkan oleh Strategic Management Journal pada tahun
1984. Kemudian pada tahun 1991 Jay Barner melakukan pengembangan
yang lebih lanjut terkait teori ini dalalm artikelnya yaitu “Firm Rosource
and Sustaied Competitive Advantage”. Dalam artikelnya Jay Barner
menuliskan kerangka VRIN (Valuable. Rare, Inimitable, Non-
substitutable) yang akhirnya bertrasformasi menjadi VRIO, yaitu
Valuable (bernilai bagi pelanggan), Rare (sulit diperoleh pesaing),
Inimitable (sulit ditiru), Organized (dikelola dengan baik). Barney
menyatakan dalam artikelnya bahwa supaya sumber daya dapat
memiliki potensi yang baik sebagai bentuk keunggulan untuk bersaing,
sumber daya tersebut harus berharga, langka, dan tidak mudah untuk
ditiru. Dalam bersaing suatu organisasi harus berani untuk melakukan
hal yang berbeda atau hal yang unik. Hal ini selaras dengan teori ini,
yang mana RBV menyatakan keunggulan dalam bersaing berasal dari

sumber daya internal yang memenuhi VRIO.
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Pada dasarnya teori RBV menjadi salah satu diatara banyak teori
yang berpengaruh dalam sejarah teori manajemen. Secara general, RBV
memilki fokus pada pemahaman terkait potensi sumber daya dan
kapabilitas sebuah oraganisasi (Rahmatullah et al., 2023).

Dalam konteks penelitian ini terkait pengaruh teknologi keuangan
dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan
Kawunganten, teori RBV ini dapat menjadi dasar teoritis yang relevan
dalam menjelaskan bagaimana sumber daya internal dalam suatu
UMKM dapat memiliki keunggulan bersaing yang berkesinambungan.
Varibel pada penelitian ini dipandang sebagai sumber daya internal yang
strategis dalam memenuhi kerangka VRIO menurut Barney.

Berikut ini adalah penjelasan mengenai VRIO dengan variabel
penelitian.

a. Valuable (Bernilai)

Teknologi keuangan dan literasi keuangan bernilai tinggi karena

dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan otomatis transaksi

dan pengurangan biaya administrasi.
b. Rare (Langka)

Dapat dikatakan langka karena tidak semua UMKM mampu

mengadopsi teknologi keuangan secara optimal dikarenakan

keterampilan digital yang terbatas. Selain itu, literasi keuangan yang
jarang dimiliki UMKM kecil karena terhambat oleh pendidikan

yang terbatas.
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Inimitable (Sulit Ditiru)

Sulit ditiru karena pada dasarnya kemampuan memerlukan
pengalaman akumulatif yang tidak langsung mahir dalam sekejap
waktu. Adaptasi terhadap teknologi keuangan yang selalu update
dan literasi keuangan yang dapat menganalisis risiko investasi.
Organized (Dikelola dengan Baik)

Sebuah organisasi harus dikelola denga baik, mulai dari
pembentukan tim internal khusus untuk monitoring media teknologi
keuangan dan pelatihan rutin literasi keuangan bagi pemilik dan
karyawan UMKM seperti workshop terkait analisis laporan
keuangan digital.

Dengan demikian, teori RBV menegaskan bahwa peningkatan

kinerja dalam sebuah organisasi atau dalam penelitian ini adalah

UMKM tidak hanya bergantung pada faktor eksternal saja. Faktor

internal dalam memantfaatkan teknologi keuangan dan literasi keuangan

sebagai kemampuan langka yang tidak mudah untuk ditiru kompetitor,

sehingga dalam prakteknya menghasilkan keunggulan bersaing dalam

jangka panjang (Eravia & Samsir, 2025).

. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Menurut (Deby Laras Wati et al., 2024), UMKM adalah sebuah usaha

yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian di Indonesia,

terutama dalam penciptaan lapangan kerja dan jumlah usaha yang
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melimpah. Dengan adanya UMKM, angka pengangguran menjadi

berkurang.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM (Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah) menjelaskan pengertian mengenai ketiga
jenis usaha tersebut. Haryani (2022) dalam (Yolanda, 2024),
menjelaskan bahwa sebagai berikut.

a. Usaha Mikro, merupakan usaha produktif yang dimiliki oleh
perorangan dengan ketentuan dan memenuhi kriteria usaha mikro.
Dengan ciri-ciri memiliki bangunan seperti warung kelontong,
peternak rumahan dan sebagainya (Deby Laras Wati et al., 2024).

b. Usaha Kecil, adalah usaha ekonomi produktif yang mandiri, tidak
berafiliasi langsung maupun tidak langsung deng usaha menengah
atau besar. Usaha kecil biasanya lebih terstruktur dibanding usaha
mikro, contohnya bengkel motor, usaha percetakan, usaha katering,
dan sebagainya (Deby Laras Wati et al., 2024).

c. Usaha Menengah, merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, tanpa ikatan dengan usaha kecil atau besar secara langsung
maupun tidak langsung, serta memiliki pendapatan bersih atau
penjualan tahunan sesuai kriteria usaha menengah. Dengan cirinya
yaitu manajemen lebih modern dan melakukan sistem keuangan
walaupun terbatas (Deby Laras Wati et al., 2024).

(Al Farisi et al., 2022), menjelaskan bahwa UMKM dalam Undang

Undang mendifinisikan UMKM yang tertera pada pasal 6 merupakan
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kekayaan bersih dengan nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan

untuk usaha atau pedapatan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut.

a.

Usaha mikro menerangkan bahwa unit usaha yanag paling banyak
memiliki aset Rp 50 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan yang
ditempati sebagai tempat usahanya. Dengan pendapatan paling besar
Rp 300 juta per tahun.

Usaha kecil, dengan kriteria memiliki aset sebanyak lebih dari Rp
50 juta sampai paling banyak Rp 500 juta, dan itu tidak termasuk
tanah dan bangunan yang ditempati. Usaha kecil ini memiliki
pendapatan sebesar Rp 300 juta sampai paling banyak Rp 2,5 milyar
per tahun.

Usaha menengah, dapat dikatakan sebagai perusahaan yang
memiliki nilai kekayaan bersihnya lebih dari Rp 500 juta sampai Rp
100 milyar, dengan pendapatan per tahun mencapai diatas Rp 2,5

milyar hingga Rp 50 milyar.

Berikut adalah manfaat UMKM menurut (Al Farisi et al., 2022):

a.

Sebagai penyumbang dalam produk domestik, seperti produk
kerajinan Indonesia yang sudah banyak terkenal di luar negeri.
Terciptanya lapangan pekerjaan, dengan adanya UMKM di wilayah
setempat dapat mengurangi banyaknya pengangguran.

Solusi bagi masyarakat kelas menengah, karena modal yang

diperlukan untuk membuka UMKM ini tidak terlalu susah, apalagi
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dengan kemudahan bank dalam memberikan bantuan dana usaha
sesuai kebutuhan.

Struktur operasional yang fleksibel, karena UMKM umumnya tidak
terlalu besar, dan lebih cenderung memikirkan pelayanan dan selera

konsumen dengan tren yang berkembang saat ini.

3. Literasi Keuangan

a.

Definisi Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah tingkat pemahaman seseorang atau

masyarakat terkait bagaimana mengelola keuangannya dengan

efektif dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang dihadapi

(Septiani & Wuryani, 2020). Dalam (Keuangan & Statistik, 2024),

mengemukakan bahwa literasi keuangan sebagai pengetahuan,

keterampilan, serta keyakinan yang dapat mempengaruhi sikap dan

perilaku guna meningkatkan dalam pengambilan keputusan serta

pengelolaan keuangan sehingga dapat mensejahterakan keuangan

masyarakat.

Fungsi Literasi Keuangan Bagi UMKM

1) Meningkatkan Kemampuan dalam Pengambilan Keputusan
(Setiawan & Saputra, 2021)

2) Memperbaiki Kinerja dan Keberlanjutan Usaha (Mohammad

Chaidir et al., 2025)
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Meningkatkan Pertumbuhana dan Daya Saing Usaha (Pertiwi et

al., 2025)

Indikator

Literasi keuangan pada penelitian ini diukur dengan 5 indikator yaitu

sebagai berikut.

1))

2)

3)

4)

Pengetahuan

Pengetahuan dalam literasi keuangan berkaitan dengan sejauh
mana seseorang memahami berbagai aspek yang berkaitan
dengan lembaga, produk, dan layanan jasa keuangan.
Keterampilan

Keterampilan merupakan kemampuan seseorang dalam
menerapkan pengetahuan keuangan yang dimiliki dalam
melakukan perhitungan dan pengelolaan keuangan.

Keyakinan

Keyakinan berkaitan dengan tingkat kepercayaan seseorang
terhadap lembaga jasa keuangan dan keyakinan terhadap
kemampuan dalam mengelola keuangan.

Sikap

Sikap dalam literasi keuangan berhubungan dengan bagaimana
seseorang memandang dan menetapkan tujuan keuangannya,
seperti pengambilan keputusan untuk investasi maupun

pinjaman.
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5) Perilaku
Perilaku dalam penelitian ini adalah bentuk penerapan
pengetahuan, keterampilan, keyakinan, dan sikap keuangan

dengan tindakan nyata untuk mencapai tujuan keuangan.

4. Teknologi Keuangan
a. Definisi Teknologi Keuangan

Teknologi Keuangan atau Financial Technology adalah
layanan keuangan dan teknologi yang mengubah model bisnis dari
tradisional ke modern (Ulya et al., 2024). Menurut (Qur’anisa et al.,
2024) dalam penelitannya, teknologi keuangan adalah layanan
keuangan dengan memanfaatkan teknologi secara inovatif, efektif
dan efisien sehingga dengan keberadaanya mengubah sistem lama
ke sistem yang lebih baru. Sehingga memungkinkan perubahan yang
lebih berkembang mengenai sistem dalam teknologi keuangan.
Definisi lain dari Bank Indonesia meyatakan bahwa teknologi
keuangan adalah pemanfaatan teknolofi dalam sistem keuangan
dengan menciptakan produk, layanan, teknologi baru, atau model
bisnis yang lebih inovatif, yang dampak berdampak atau
memengaruhi stabilitas moneter, sistem keuangan, serta efisiensi,
kelancaran, dan keamanan dalam mekanisme pembayaran (Zai et al.,

2024).
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Saat ini pembayaran dengan memanfaatkan teknologi
keuangan bukanlah hanya sekedar tren yang hanya sementara, tetapi
dengan adanya teknologi keuangan, para pengguna lebih efektif
karena tidak perlu membawa uang tunai dalam bentuk fisik.
Kemudahan inilah yang membuat teknologi keuangan semakin
dikenal oleh banyak kalangan. Mulai dari kalangan remaja, dewasa,
bahkan orang tua yang bahkan mereka baru mengenal adanya
teknologi keuangan di usianya (Ulya et al., 2024).

Di Indonesia ini tentu sangat familiar dengan adanya QRIS,
Gopay, OVO, Dana, Link Aja, Shopee Pay dan masih banyak
lainnya. Fitur-fitur itu merupakan dompet digital atau yang sering
disebut dengan e-wallet yang sering digunakan di Indonesia
(Qur’anisa et al., 2024). Penggunaan QRIS dan e-wallet ini
cenderung aman, karena sudah bekerja sama dengan pihak OJK
sebagai badan pengawasnya. Pengguna teknologi keuangan dalam
pembayaran yang relatif dengan nominal yang kecil lebih memilih
mengadopsi pembayaran melalu QRIS maupun e-wallet dari
transfer dari bank satu ke bank lainnya. Hal ini dikarenakan ketika
pengguna melakukan pembayaran dengan menggunakan salah
metode tersebut, pengguna tidak dikenakan biaya admin. Jadi ini
salah satu juga yang dapat menjadi penyebab banyaknya pengguna
teknologi keuangan terutama dalam pembayaran transaksi sehari-

hari.
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b. Peran Teknologi Keuangan Bagi UMKM

Dengan adanya teknologi keuangan yang semakin berkembang dan

memiliki nilai pengguna yang semakin tinggi, teknologi keuangan

menjadi inovasi penting pada sektor keuangan yang menyediakan

solusi praktis dan efisien bagi UMKM untuk dapat mengelola

keuangan dengan baik. Selain itu teknologi keuangan juga dapat

meningkatkan operasional bisnis (Desi Safitri, 2024).

c. Indikator

Berikut adalah indikator dalam mengukur variabel teknologi

keuangan menurut (Sanduan et al., 2025).

1))

2)

Persepsi layanan teknologi keuangan

Persepsi layanan teknologi keuangan berkaitan dengan
bagaimana pelaku UMKM memandang keberadaan dan manfaat
layanan teknologi keuangan dalam kegiatan usahanya. Pelaku
UMKM dapat menilai apakah layanan yang tersedia dapat
membantu memenuhi kebutuhan transaksi keuangan, seperti
pembayaran dan penerimaan uang dari pelanggan.

Persepsi kemudahan dalam layanan teknologi keuangan
Persepsi kemudahan menunjukkan pandangan pelaku UMKM
mengenai seberapa mudah teknologi keuangan digunakan dalam
kegiatan usaha. Kemudahan tersebut dapat dilihat dari proses
penggunaan layanan yang tidak rumit, mudah dipahami, dan

tidak membutuhkan banyak waktu atau usaha.
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3) Kepercayaan pada layanan
Kepercayaan pada layanan berkaitan dengan keyakina pelaku
UMKM bahwa teknologi keuangan dapat digunakan dengan
aman dan dapat diandalkan dalam melakukan transaksi sehari-
hari. Apabila pelaku UMKM merasa yakin terhadap keamanan
dan keandalan layanan yang digunakan, maka akan lebih
percaya diri dalam memanfaatkan teknologi keuangan dalam
mendukung kegiatan usahanya.

5. Kinerja
a. Definisi Kinerja

Menurut (Heliani & Novitasari, 2024) secara umum, kinerja

merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan aktivitas

tertentu yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Sedangkan secara

spesifik, kinerja adalah sesuatu yang menggambarkan tingkatan

keberhasilan perusahaan dalam mencapai keuntungan. Dengan kata

lain, kinerja dapat diartikan sebagai output atau prestasi kerja yang

telah dicapai suatu perusahaan yang mencakup aspek keuangan dan

non keuangan.

b. Indikator

Berikut adalah indikator kinerja menurut (Fitria, 2024)

1) Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan penjulana menunjukkan adanya perubahan jumlah

penjualan yang diperoleh UMKM dari waku ke waktu. Suatu
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usaha dapat dikatakan mengalami pertumuhan jika jumlah
barang atau jasa terjual semakin meningkat dibandingkan
sebelumya. Jadi indikator ini dapat digunakakn untuk melihat
apakah penjualan usaha mengalami peningkatan atau
penurunan.

2) Pertumbuhan Modal
Pertumbuhan modal menunjukkan perubahan jumlah modal
yang dimiliki dan digunakan dalam menjalankan usaha.
Pertumbuhan modal dapat terlihat ketika pelaku UMKM mampu
menambah modal usahanya sehigga usaha dapat terus berjalan
dan dikembangkan.

3) Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba menunjukkan perubahan keuntungan yang
diperoleh  UMKM dari kegiatan usahanya. Apabila yang
diperoleh  semakin  meningkat dibandingkan periode
sebelumnya, maka dapat dikatakan wusaha mengalami

pertumbuhan laba.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi landasan teori pada penelitian ini yang penting
untuk dipahami. Selain itu, penelitian terdahulu juga dapat dijadikan

pembanding dalam mengembangkan hipotesis atau metode penelitian baru.
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Oleh karena itu, berikut adalah daftar peneliti terdahulu yang telah peneliti

eksplorasi.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
Penulis/ Judul Persamaan Perbedaan Hasil
Tahun
Demetrius Pengaruh Menggunakan Penelitian ini Literasi
& Literasi dua wvariabel berfokus pada keuangan
Yusbardini Keuangan independen sektor kuliner dan teknologi
(2025) dan yang  sama dengan keuangan
Teknologi dan 1 variabel pendekatan secara parsial
Keuangan dependen SEM-PLS berpengaruh
Terhadap yang sama, (Structural positif  dan
Kinerja menggunakan Equation signifikan
UMKM metode Modeling- terhadap
kuantitatif Partial Least Kkinerja
Squares) UMKM
Arianti Pengaruh Menggunakan Penelitian ini Literasi
(2025) Literasi dua variabel menggunakan keuangan
Keuangan independen teknik sampel dan teknologi
dan yang  sama jenuh (census keuangan
Teknologi dan satu sampling) berpengaruh
Finansial variabel positif  dan
terhadap dependen signifikan.
Kinerja yang  sama, Kedua
UMKM menggunakan varibel
Sektor metode independen
Cofte Shop kunatitatif juga
di Kota sebagai perpengaruh
Denpasar pendekatan positif
terhadap
variabel Y
secara
simultan
Azis & Pengaruh Menggunakan Menggunakan Semua
Effendy Literasi variabel variabel SDM variabel
(2024) Keuangan, literasi sebagai  X» independen
Sumber keuangan dan menggunakan menunjukkan
Daya teknologi metode adanya
Manusia keuangan simple pengaruh
dan sebagai random positif
Teknologi independen sampling, terhadap
Keuangan dengan menggunakan kinerja
Terhadap menggunakan SmartPLS 3.0 UMKM
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Kinerja pendekatan untuk analisis secara
UMKM kuantitatif data simultan

Fitrianita  Pengaruh Menggunakan Menggunakan Semua

& Literasi dua variabel modal usaha variabel

Sinarwati  Keuangan, yang  sama sebagai independen

(2024) Teknologi yaitu literasi variabel X3 berpengaruh
Keuangan,  keuangan dan positif  dan
dan Modal teknologi signifikan
Usaha keuangan, terhadap
Terhadap dengan kinerja
Kinerja metode UMKM, baik
Keuangan kuantitatif secara parsial
UMKM di maupun
Kabupaten simultan
Karangasem

Zahro dkk Pengaruh Menggunakan Menggunakan Literasi

(2025) Literasi dua wvariabel Structural keuangan
Keuangan, X dan Y yang FEquation dan teknologi
Financial sama, yaitu Modeling keuangan
Technology  Literasi (SEM) secara parsial
Terhadap Keuangan berbasis berpengaruh
Kinerja (X1), Partial Least positif
UMKM di Teknologi Square (PLS) terhadap
Mediasi Keuangan sebagai kinerja
Oleh Inklusi (X>) dan pengolahan UMKM.
Keuangan  Kinerja data
di UMKM (Y)
Kabupaten
Probolinggo

Agustino  Pengaruh Menggunakan Menggunakan Literasi

dkk Literasi 2 variabel X inklusi keuangan

(2024) Keuangan, yang  sama keuangan berpengaruh
Inklusi yaitu literasi sebagai negatif dan
Keuangan, keuangan dan varibel X; tidak
dan financial signifikan
Financial technology terhadap
Technology (teknologi kinerja
Terhadap keuangan) UMKM,
Kinerja dan variabel Y sedangkan
UMKM di yang  sama teknologi
Kabupaten  yaitu kinerja keuangan
Bojonegoro UMKM. berpengaruh

positif  dan
signifikan

terhadap




kinerja
UMKM.

Lubis &
Nurhayati
(2024)

Pengaruh
Literasi
Keuangan
dan
Financial
Technology
Tehadap
Kinerja
Keuangan
UMKM

Menggunakan
variabel X
yang  sama
yaitu literasi
keuangan dan
financial
technologi
(teknologi
keuangan)

Variabel Y
yang  lebih
spesifik yaitu
kinerja
keuangan

Literasi
keuangan
dan teknologi
keuangan
berpengaruh
negatif dan
signifikan
secara parsial
terhadap
kinerja
keuangan
UMKM.
Secara
simultan,
literasi
keuangan
dan teknologi
keuangan
berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
kinerja
keuangan
UMKM.
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Berdasarkan kajian pada penelitian-penelitian terdahulu diatas,

terdapat beberapa hal yang membedakan penelitian lain. Pertama, penelitian
ini dilakukan di Kecamatan Kawunganten, Kabupaten Cilacap, yang belum
pernah menjadi objek kajian yang serupa. Kedua, indikator literasi
keuangan yang digunakan mengacu pada Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan OJK tahun 2024 yang merupakan data terbaru.
Perbedaan-perbedaan inilah yang menjadi kebaruan (novelty) dari

penelitian ini. Maka dari itu peneliti semakin yakin dalam melakukan
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penelitian dengan judul “ Pengaruh Literasi Keuangan dan Teknologi

Keuangan Terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Kawunganten”.

C. Pengembangan Hipotesis

1.

Literasi Keuangan dan Kinerja UMKM

Literasi keuangan merupakan faktor utama yang mendukung UMKM
dalam mengelola arus kas, akses layanan keuangan yang formal, serta
kemudahan dalam membuat keputusan yang tepat (Mohammad Chaidir
et al., 2025). Dengan demikian, literasi keuangan membantu pelaku
UMKM mengetahui sumber dan aliran kas, menyusun anggaran yang
realistis, dan dapat menilai risiko dalam investasi, sehingga secara
langsung memperbaiki kinerja UMKM. Dari peneliti-peneliti terdahulu
tersebut maka peneliti mengajukan hipotesis pertama sebagai berikut.
H1: Literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja

Teknologi Keuangan dan Kinerja UMKM

Teknologi keuangan dapat mempengaruhi kinerja keuangan seperti hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Demetrius & Yusbardini, 2025), dimana
dalam penggunaan teknologi keuangan memampukan UMKM dalam
mengoptimalkan  operasionalnya melalui percepetan transaksi,
penurunan biaya opersional, dan peningkatan produktivitas. Dalam
penelitian lain juga menunjukkan bahwa dalam penggunaan teknologi
keuangan berpotensi meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan keuangan UMKM melalui digitalisasi dalam proses

pencatatan serta transaksi harian (Desi Safitri, 2024). Dari hasil
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penelitian-penelitian terdahulu, maka penelti mengajukan hipotesis
kedua yaitu sebagai berikut.

H2: Teknologi keuangan berpengaruh terhadap kinerja

Literasi Keuangan dan Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Arianti, 2025) membuktikan
bahwa literasi keuangan dan teknologi keuangan memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM Coffe
Shop di Denpasar. Penelitian ini selaras dengan (Zahro et al., 2025),
yang mengungkapkan bahwa pemanfaatan literasi dan teknologi
keuangan terbukti memberikan pengaruh postitif serta signifikan
terhadap peningkatan kinerja UMKM. Dengan demikian, peneliti
mengajukan hipotesis ketiga yaitu sebagai berikut.

H3 : Literasi keuangan dan teknologi keuangan berpengaruh

terhadap Kkinerja

D. Kerangka Pemikiran
Menurut Sugiyono (2024) dalam bukunya, mendifinisikan kerangka
berpikir sebagai model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara
teori dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai pokok masalah atau
masalah yang penting. Dalam kerangka pemikiran ini, teknologi keuangan
dan literasi keuangan sebagai variabel independen, dan kinerja sebagai

variabel dependen. Penggunaan teknologi keuangan yang optimal dan
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tingkat literasi keuangan yang baik diharapkan mampu mendorong

peningkatan kinerja.

Literasi Keuangan

(X1)
Kinerja UMKM
) (Y)
Teknologi Keuangan 1
(X2) I
i
1
—————————————— 1
1 1
1 1
L e e e J

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Dari kerangka pemikiran diatas didapat hipotesis sebagai berikut.

H1 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di
Kecamatan Kawunganten.

H2  : Teknologi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di
Kecamatan Kawunganten.

H3 : Literasi keuangan dan teknologi keuangan berpengaruh terhadap

kinerja UMKM di Kecamatan Kawunganten
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2024), metode kuantitatif adalah metode
penelitian tradisional dengan berlandaskan filsafat positivisme, karena
dapat digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
Metode ini juga bersifat ilmiah, karena memenuhi prinsip empiris atau
berdasarkan fakta dan dapat diamati, objektif, terukur, rasional,
sistematis, serta menggunakan angka sebagai data yang dianalisis
dengan statistik.

2. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada pelaku UMKM yang berada di Kecamatan
Kawunganten, Kabupaten Cilacap. Objek pada penelitian ini difokuskan
pada pelaku UMKM yang aktif dalam menjalankan usahanya dan
berkontribusi terhadap perekonomian di Kecamatan Kawunganten.
Selain itu, penelitian ini juga dilakukan pada UMKM yang memiliki
keterkaitan dengan variabel yang diteliti yaitu teknologi keuangan,

literasi keuangan, dan kinerja UMKM
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. Waktu Penelitian

Penelitan ini direncanakan dari Bulan Maret 2026 sampai dengan
Agustus 2026. Rentang waktu tersebut mencakup dalam tahap persiapan
penelitian hingga penyusunan laporan hasil penelitian. Berikut adalah
tabel rencana rincian jadwal penyelesaian penelitian.

Tabel 3. 1 Rencana Rincian Penyelesaian Penelitian

No Kegiatan Bulan
5 6

1. | Pengajuan
outline dan
rekomendasi
pembimbing

2. | Konsultasi
awal dan
menyusun
rencana
kegiatan

3. | Proses
bimbingan
untuk
menyelesaikan
proposal

4. | Proses survei
lokasi
penelitian dan
penyelesaian
proposal

5. | Seminar
proposal
skripsi

6. | Pengumpulan
dan
pengolahan
data

7. | Proses
bimbingan
dalam
menyelesaikan
skripsi
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8. | Ujian skripsi,
revisi  skripsi,
dan
pengesahan
skripsi

4. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi
Sugiyono (2024) mengemukakan populasi adalah wilayah umum
mencakup obyek atau subyek dengan karakteristik serta kualitas
dengan ketentuan tertentu oleh peneliti untuk kemudian dipelajari
dan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan. Populasi tidak
hanya orang, tetapi juga benda-benda lainnya. Pada penelitian ini,
populasi yang akan diteliti adalah UMKM-UMKM yang berada di
wilayah Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap dengan
jumlah keseluruhan kurang lebih 429 unit UMKM.

b. Sampel
Sampel adalah bagian dari total populasi yang berkarakteristik.
Peneliti akan melakukan penelitian pada objek yang sudah
ditentukan sebagai sampel. Maka dari itu sampel yang diambil dari
populasi dan digunakan untuk penelitian harus benar-benar
mewakili atau representatif (Sugiyono, 2024). Pada penelitian ini
sampel ditentukan menggunakan teknik probability sampling
dengan jenis simple random sampling, yaitu penentuan sampel
secara acak. Untuk menentukan ukuran sampel akan digunakan

rumus slovin, dengan rumus sebagai berikut.
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N
"TTENE?
Keterangan:
n : Ukuran sampel
N : Jumlah populasi
e : standar error

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan standar error sebesar

10%. Sehingga dapat diambil perhitungan sampel sebagai berikut.

N

T T+ N(e)?

_ 429
~ 1+429(0,10)2

n

~ 429
"= 1+429(0,01)

429

= 15429
429
"= 529
n = 81,09

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 81 unit UMKM.
5. Sumber Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data primerberupa jawaban
kuesioner dari para pelaku UMKM. Data primer adalah data yang
didapatkan langsung dari responden (Sugiyono, 2024). Data ini

langsung diberikan kepada peneliti tanpa perantara. Selain itu, terdapat
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data sekunder yaitu, sumber data yang melalui perantara dari responden
ke peneliti (Sugiyono, 2024). Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang diakses pada laman resmi UMKM

setempat untuk mendapatkan data pertumbuhan UMKM setempat.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan teknik
survey menggunakan instrumen berupa kuesioner (angket). Dalam
bukunya, Sugiyono (2024), mendefinisikan kuesioner (angket)
merupakan metode pengumpulan data melalui pertanyaan atau
pernyataan untuk kemudian dijawab oleh responden. Dimana
pertanyaaan dan pernyataan yang telah peneliti disesuaikan dengan
indikator penelitian pada setiap variabelnya.

Pada penelitian ini, peneliti memanfaatkan google form sebagai
media online untuk mendapatkan jawaban-jawaban dari responden
dengan disebarkan secara online pada wilayah objek. Untuk efisiensi
waktu, peneliti juga menyebar kuesioner secara offline dengan
menyebar kuesioner tertulis.

Pengukuran dari variabel-varibel ini adalah menggunakan skala
likert. Menurut Sugiyono (2024), skala likert adalah pengukuran yang
digunakan untuk mengukur sikap, argumen, persepsi seseorang atau
kelompok terkait fenomena sosial. Dengan skala likert ini, variabel yang

akan diukur diubah ke dalam indikator variabel, kemudian indikator
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tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen pertanyaan
maupun pernyataan.

Jawaban-jawaban pada setiap instrumen pertanyaan yang menggunakan
skala likert dibuat dalam 5 skala penilaian yaitu:

a. Sangat Setuju, diberi bobot 5

b. Setuju, diberi bobot 4

c. Ragu-ragu, diberi bobot 3

d. Tidak Setuju, diberi bobot 2

e. Sangat Tidak Setuju, diberi bobot 1

B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
Penelitian ini terdiri atas 2 (dua) variabel, yakni variabel independen (bebas)
dan variabel dependen (terikat).
1. Variabel Independen
Variabel ini juga sering disebut sebagai variabel bebas, karena variabel
ini dapat mempengaruhi atau sebagai penyebab berubahnya variabel
dependen (Sugiyono, 2024). Penelitian ini memiliki 2 (dua) variabel
independen yaitu sebagai berikut.
a. Literasi Keuangan
Menurut (Septiani & Wuryani, 2020), literasi keuangan adalah
tingkat pemahaman seseorang atau masyarakat terkait bagaimana
mengelola keuangannya dengan efektif dan sesuai dengan kondisi

dan kebutuhan yang dihadapi. Dengan kata lain, literasi keuangan
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adalah bagaimana seseorang memahami dalam mengelola keuangan

baik keuangan pribadi maupun kelompok. Dimana dalam

penggunaan keuangan menjadi lebih terarah dan efisien.
b. Teknologi Keuangan

Teknologi  keuangan adalah layanan keuangan dengan

memanfaatkan teknologi secara inovatif, efektif, dan efisien

sehingga keberadaannya mengubah sistem lama ke sistem yang
lebih baru (Qur’anisa et al., 2024). Jadi, teknologi keuangan yang
semakin berkembang saat ini menjadi hal yang baru dalam aspek
keuangan. Contohnya adalah metode pembayaran non tunai dengan
menggunakan layanan QRIS.

2. Variabel Dependen

Variabel dependen atau juga sering disebut dengan variabel terikat
merupakan variabel yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2024).

Penelitian ini memilih kinerja UMKM sebagai variabel dependen,
karena kinerja UMKM menjadi salah satu indikator utama keberhasilan
UMKM dalam menghadapi naik turunnya ekonomi lokal. Pemilihan ini
didasarkan pada banyaknya penelitian terdahulu yang menggunakan
kinerja sebagai variabel dependen. Selain itu, Kinerja UMKM juga
sering dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti teknologi keuangan dan

faktor internal seperti literasi keuangan. Berikut ini adalah tabel definisi
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operasional variabel yang berkaitan dengan variabel yang digunakan,

definisi variabel, indikator, dan skala pengukuran.

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Literasi Literasi keuangan 1. Pengetahuan
Keuangan adalah tingkat 2. Keterampilan
pemahaman 3. Keyakinan
seseorang atau 4. Sikap
masyarakat terkait 5. Perilaku
bagaimana (Keuangan &
mengelola Statistik,
keuangannya 2024) Skala Likert
dengan efektif dan
sesuai dengan
kondisi dan
kebutuhan  yang
dihadapi.
(Septiani &
Wauryani, 2020)
Teknologi Teknologi 1. Persepsi
Keuangan keuangan adalah layanan
layanan keuangan teknologi
dan teknologi yang keuangan
mengubah model 2. Persepsi
bisnis dari kemudahan
tradisional ke dalam
modern. layanan
(Ulya et al., 2024) teknologi Skala Likert
keuangan
3. Kepercayaan
pada layanan
(Bernard
2023) dalam
(Sanduan et
al., 2025)
Kinerja Kinerja adalah 1. Pertumbuhan
sesuatu yang penjualan
rpenggambarkan 2. Pertumbuhan Skala Likert
tingkatan modal
keberhasilan 3. Pertumbuhan
perusahaan dalam laba
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mencapai (Fitria, 2024)
keberhasilan.

(Heliani &

Novitasari, 2024)

C. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah menganalisis data dari jawaban-jawaban
responden yang telah terkumpul keseluruhan untuk kemudian diolah,
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis dari responden,
kemudian dihitungan sesuai standar penelitian untuk menjawab rumusan
masalah dan untuk melakukan pengujian hipotesis yang telah diajukan
(Sugiyono, 2024). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda adalah
analisis yang digunakan untuk mengukur hubungan fungsional antara
variabel independen dengan satu variabel dependen. Software yang
digunakan dalam penelitian yaitu IBM SPSS Statistics Versi 27.
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas berfungsi dalam menilai apakah dalam instrumen
pengukuran khususnya pertanyaan kuesioner valid atau tidak.
Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaanya mampu mengukur
variabel yang dimaksud secara tepat dan benar (Janna & Herianto,
2021). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas tinggi jika mampu
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat
dan akurat sesuai dengan tujuan penggunaanya, dan sebaliknya tes

yng menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan
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pengukuran dikatakan memiliki validitas rendah (Hantono, 2020).
Pengujian ini dikatakan valid adalah dengan membandingkan R
tabel dengan R hitung.
1) Jika R tabel lebih besar dari R hitung maka dinyatakan tidak
valid.
2) Jika R hitung lebih besar dari R tabel maka variabel dinyatakan
valid (Moruk et al., 2025).
. Uji Reliabilitas
Menurut (Ulya et al., 2024), uji reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen pengumpulan data yang mana
pada penelitian ini adalah kuesioner mampu tetap, akurat, stabil,
dapat dipercaya, dan konsisten dalam mengukur gejala tertentu pada
suatu kelompok individu. Uji ini dilakukan agar data yang diperoleh
sesuai dengan tujuan pengukuran penelitian. Metode ini dilakukan
dengan melihat nilai Cronbach Alpha dengan rentang nilai sebagai
berikut (Hantono, 2020).
1) Jika Alpha > 0,70 maka reliabel
2) lJika Alpha < 0,70 maka tidak reliabel
Semakin kecil nilai alpha maka seemakin banyak item yang
tidak reliabel. Standar yang digunakan adalah alpha > 0,70

(Hantono, 2020).
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2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan statistik yang harus ada dalam
menganalisis regresi linear berganda, dengan tujuan memastikan bahwa
persamaan regresi yang didapat memiliki estimasi yang tepat, ketiadaan
bias, optimal dalam konsistensi (Aditiya et al., 2023).
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai apakah residual
atau variabel pengganggu dalam model regresi mengikuti distribusi
normal. Uji ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan
kriterianya yaitu sebagai berikut.
1) Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka residual berdistribusi
normal
2) Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka residual berdistribusi
tidak normal (Ghozali, 2018) dalam (Aditiya et al., 2023).
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali, 2018 dalam (Aditiya et al., 2023), uji dilakukan
untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi atau sempurna antar
variabel independen dalam model regresi. Jika dalam model regresi
yang terbentuk terdapat korelasi yang sempurna diantara variabel
bebas maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala
multikolinier. Interpretasi dalam uji ini adalah sebagai berikut.
1) Tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai toleransi > dari 0,1

dan nilai VIF < 10.
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2) Terjadi multikolinearitas apabila nilai toleransi > dari 0,1
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi memiliki varians residual yang tidak sama antar pengamatan.
Model regresi yang diharapkan adalah residual antar pengamatan
lainnya yang konstan, dengan kata lain homoskedastisitas dan tidak
adanya heteroskedastisitas (Aditiya et al., 2023). Pada penelitian ini
akan digunakan uji glejser dengan indikator sebagai berikut.
1) Jika nilai signifikansi masing-masing variabel > 0,05, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas
pada variabel tersebut.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sugiyono (2020), regeresi linear berganda digunakan untuk
mengukur hubungan fungsional antara variabel independen dengan satu
varibel dependen. Persamaan regresi linear berganda yang diterapkan

adalahY=a+pl . X1 +p2.X2+e

Keterangan:

Y = Kinerja

a = Konstanta

X1 = Literasi Keuangan
X2 = Teknologi Keuangan

B1-p2 = Koefisien dalam Regresi
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali dalam (Arianti, 2025), uji T ini dilakukan untuk

mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel independen

dapat mempengaruhi variabel independen secara individu. Artinya

dilakukan pengujian pada masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan melihat

nilai signifikansi (sig) terhadap tingkat signifikasi o = 0,05.

1) Jika nilai sig. <0,05 atau nilai T-hitung lebih besar dari T-tabel
maka variabel independen berpengaruh signifikan.

2) Jika sig. > 0,05 atau nilai T-hitung lebih kecil dari T-tabel maka
variabel independen tersebut tidak berpengaruh signifikan.

b. Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali dalam (Arianti, 2025), uji F dilakukan dengan

tujuan menguji kelayakan model regresi secara keseluruhan dan

mengukur pengaruh secara simultan pada variabel independen

terhadap variabel dependen.

1) Jika nilai signifikansinya <0,05 atau nilai F-hitung lebih besar
dari F-tabel, artinya bahwa model regresi layak dan terdapat
pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap

variabel dependen.
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2) Jika nilai signifikansinya >0,05 atau nilai F-hitung lebih kecil
dari F-tabel, artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan
antara variabel independen terhadap variabel dependen.

5. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan mengetahui seberapa

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

(Leatemia et al., 2023). Kriterianya adalah sebagai berikut.

a. Jika nilai koefisien determinasi mendekati 1 dan menjauhi 0, maka
variabel independen mempunyai kemampuan kuat untuk
memberikan informasi terkait variabel dependen.

b. Jika nilai koefisien determinasi menjauhi 1 dan mendekati 0, maka
variabel independen mempunyai kemampuan lemah untuk

memberikan informasi terkait variabel dependen.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kecamatan Kawunganten. Dalam penelitian ini, pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada
responden baik secara online maupun offline. Kuesioner disusun
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu literasi
keuangan (X1) dengan 5 indikator, teknologi keuangan (X2) dengan 3
indikator dan kinerja (Y) dengan 3 indikator.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 81
responden yang diambil dengan teknik simple random sampling. Semua
kuesioner yang memenuhi syarat kemudian diolah menggunakan software
SPSS versi 27. Deskripsi data penelitian disajikan menggunakan statistik
deskriptif seperti nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean),
dan standar deviasi. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran terkait kondisi data yang diperoleh dari responden sebelum
dilakuak analisis lebih lanjut.

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif

Variabel N Min Maks Mean  Std. Deviasi
Literasi Keuangan 81 29 50 43,93 3,927
Teknologi Keuangan 81 18 30 26,79 2,961
Kinerja 81 11 30 25,04 3,699

Valid N (listwese) 81

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026
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Berdasarkan tabel statistik deskriptif, dapat diketahui jmlah data yang
dianalisis sebanyak 81 responden. Nilai minimum menunjukkan skor
terendah dan nilai maksimum menunjukkan skor tertinggi yang diperoleh
responden pada masing-masing variabel. Nilai rata-rata atau mean
menggambarkan rata-rata kecenderungan tingkat jawaban responden pada
setiap variabel. Standar Deviasi digunakan untuk menunjukkan tingkat
penyebaran jawaban responden terhadap nilai nilai pada setiap variabel.
Semakin kecil nilai standar deviasi maka semakin seragam jawaban
responden.

Berdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif variabel pada
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki rata-
rata sebesar 43,93 dengan nilai minimum 29, nilai maksimum 50 dan nilai
standar deviasi sebesar 3,927. Nilai rata-rata yang mendekati skor
maksimum menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan responden
tergolong tinggi, sedangkan nilai standar deviasi yang relatif kecil
mengindikasikan bahwa penyebaran jawaban responden terhadap variabel
literasi keuangan cukup homogen. Secara keseluruhan, hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat literasi
keuangan yang baik.

Tabel hasil juga menunjukkan bahwa teknologi keuangan memiliki
rata-rata sebesar 26,79 dengan nilai minimum 18, nilai maksimum 30 dan

standar deviasi sebesar 2,961. Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif
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menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat penggunaan teknologi
keuangan yang baik dalam mendukung aktivitas usahanya.

Selain itu, hasil juga menunjukkan bahwa varibael kinerja memilki
rata-rata sebesar 25,04, dengan nilai minimum sebesar 11, nilai maksimum
sebesar 30 dan standar deviasi sebesar 3,699. Secara keseluruhan, hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kinerja
UMKM yang baik berdasarkan indikator yang digunakan dalam penelitian.

B. Analisis Data
1. Karakteristik Responden
a. Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
21-30 Tahun 25 30,9
31-40 Tahun 27 33,3
41-50 Tahun 28 34,6
>51 Tahun 1 1,2
Total 81 100

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan usia,
ditunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh pelaku
UMKM yang berusia 41-50 tahun dengan jumlah sebanyak 28 orang
atau sebesar 34,6%. Kemudian responden berusia 31-40 tahun
sebanyak 27 orang atau sebesar 33,3%, responden dengan usia 21-
30 tahun sebanyak 25 orang atau sebesar 30,9%. Sementara itu,
responden yang berusia lebih dari 51 tahun hanya berjumlah 1 orang

atau sebesar 1,2%. Dari data yang diperoleh tersebut menunjukkan
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bahwa mayoritas responden berada pada usia yang produktif,
sehingga dapat menggambarkan kondisi pelaku UMKM yang aktif
dalam mengelola usahanya.

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 26 32,1
Perempuan 55 67,9
Total 81 100

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026
Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 55 orang atau sebesar 67,9%. Sedangkan
responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 26 orang atau
sebesar 32,1%. Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan bahwa
pada penelitian ini lebih banyak didominasi oleh perempuan
dibandingkan laki-laki.

Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis Usaha Frekuensi Persentase (%)
Jasa 8 9.9
Perdagangan 65 80,2
Industri/ Manufaktur 1 1,2
Lainnya 7 8,6
Total 81 100

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026
Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan jenis usaha

menunjukkan bahwa sebagain besar responden bergerak dalam
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bidang perdagangan dengan persentase sebesar 80,2% atau
sebanyak 65 orang, sektor jasa 9,9% sebanyak 8 orang, sektor
industri/ manufaktur sebesar 1,2% sebanyak 1 orang, serta sektor
lainnya sebanyak 7 orang dengan persentase sebesar 8,6%. Kategori
lainnya terdiri atas beberapa jenis usaha seperti print/ percetakan,
kecantikan, isi ulang air minum, service elektronik, dan furniture
kayu. Hasil ini menunjukkan bahwa sektor perdagangan merupakan
jenis usaha yang paling banyak dijalankan oleh responden.

. Responden Berdasarkan Lama Usaha

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Lama Usaha Frekuensi Persentase (%)
1-3 Tahun 33 40,7
4-6 Tahun 26 32,1
>6 Tahun 22 27,2
Total 81 100

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan lama usaha
menunjukkan bahwa responden yang telah menjalankan usaha
selama 1-3 tahun berjumlah 33 orang atau sebesar 40,7%, diikuti
responden dengan lama usaha 4-6 tahun berjumlah 24 orang atau
sebesar 32,1% dan responden yang menjalankan usaha lebih dari 6
tahun sebanyak 22 orang atau sebesar 27,2%. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan pelaku

UMKM yang telah memiliki pengalaman usaha selama 1-3 tahun.
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a. Uji Validitas

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas
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Variabel Item | r tabel | r hitung | Keterangan
X1.1 | 0,508 0,2185 Valid
X1.2 | 0,675 0,2185 Valid
X1.3 | 0,509 0,2185 Valid
X1.4 | 0,616 0,2185 Valid
o X1.5 | 0,746 | 0,2185 Valid
Literasi Keuangan XL6 | 0762 0.2185 Valid
X1.7 | 0,544 0,2185 Valid
X1.8 | 0,669 0,2185 Valid
X1.9 | 0,222 0,2185 Valid
X1.10 | 0,655 0,2185 Valid
X2.1 | 0,842 0,2185 Valid
X2.2 | 0,785 0,2185 Valid
) X2.3 | 0,717 0,2185 Valid
Teknologi Keuangan 24 | 0762 0.2185 Valid
X2.5 | 0,799 0,2185 Valid
X2.6 | 0,673 0,2185 Valid
Y.1 0,861 0,2185 Valid
Y.2 0,600 0,2185 Valid
o Y3 0,754 0,2185 Valid
Kinerja UMKM Y4 0.795 0.2185 Valid
Y.5 0,790 0,2185 Valid
Y.6 0,898 0,2185 Valid

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel hasil uji validitas ditunjukkan bahwa seluruh butir

penyataan pada variabel literasi keuangan, teknologi keuangan, dan

kinerja, memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel

sebesar 0,2185, sehingga seluruh item dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's  Nilai Kritis Ket
Alpha
Literasi Keuangan 0,789 0,7 Reliabel
Teknologi Keuangan 0,850 0,7 Reliabel
Kinerja UMKM 0,871 0,7 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026
Berdasarkan Tabel hasil uji reliabilitas ditunjukkan bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar
daripada nilai kritis sebesar 0,70, sehingga seluruh instrumen
dinyatakan reliabel. Variabel literasi keuangan memperoleh nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,789, variabel teknologi keuangan
sebesar 0,850, dan variabel kinerja UMKM sebesar 0,871. Hasil uji
reliabilitas membuktikan bahwa instrumen penelitian memiliki
tingkat keandalan yang baik, sehingga layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian ini.
3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan statistik yang harus ada dalam

menganalisis regresi linear berganda, dengan tujuan memastikan bahwa

persamaan regresi yang didapat memiliki estimasi yang tepat, ketiadaan

bias, optimal dalam konsistensi. Uji ini meliputi uji normalitas, uji

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
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a. Uji Normalitas

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 81
Normal Mean 0,0000000
Parameters®®
Std. Deviation 2,78573140
Most Extreme | Absolute 0,097
Differences
Positive 0,090
Negative -0,097
Test Statistic 0,097
Asymp. Sig. 0,058
(2-tailed)®
Monte Carlo | Sig. 0,059
Sig. (2-tailed)?
99% Lower Bound 0,053
Confidence
Interval
Upper Bound 0,065

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas ditunjukkan bahwa
pengujian menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,058
dan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,058. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05,
sehingga menunjukkan bahwa residual pada model regresi

berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 0,588 1,699
X2 0,588 1,699

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026

Variabel Nilai o . .
Independen Toleransi Kriteria Kesimpulan
Literasi Tidak terjadi
Keuangan (X1) 0,588 > 0.1 multikolinearitas
Teknologi Tidak terjadi
Keuangan (X2) 0,588 > 0.1 multikolinearitas
Variabel - .
Independen VIF Kriteria Kesimpulan
Literasi Tidak terjadi
Keuangan (X1) 1,699 <10 multikolinearitas
Teknologi Tidak terjadi
Keuangan (X2) 1,699 <10 multikolinearitas

Berdasarkan Tabel hasil uji multikolinearitas ditunjukkan
bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai tolerance sebesar
0,588 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,699.
Sementara itu, variabel teknologi keuangan juga memiliki nilai
tolerance sebesar 0,588 dan nilai VIF sebesar 1,699. Seluruh
variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga menunjukkan tidak
adanya gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam
model regresi. Dengan demikian, masing-masing variabel bebas

tidak memiliki hubungan yang kuat satu sama lain dan mampu
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memberikan informasi yang berbeda dalam menjelaskan variabel

kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang

digunakan layak untuk analisis lebih lanjut karena setiap variabel

independen dapat menjelaskan variabel dependen secara jelas tanpa

terjadi tumpang tindih informasi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 10 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficient Coeffients
B Std. Beta
Model Error t Sig.
1 (Constant) | 4,603 | 2,167 2,124 10,037
X1 0,004 | 0,063 | 0,008 0,057 10,955
X2 -0,095 [ 0,083 | -0,167 -1,150 | 0,254
Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026
Variabel o Qs S .
Independen Nilai Sig. | Kriteria Kesimpulan
Literasi Tidak terjadi
Keuangan (X1) 0,955 > 0,05 heteroskedastisitas
Teknologi Tidak terjadi
Keuangan (X2) 0,254 > 0,05 heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan

bahwa pengujian menggunakan metode Glejser menghasilkan nilai

signifikansi variabel literasi keuangan sebesar 0,955, sedangkan

variabel teknologi keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar

0,254. Kedua variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih

besar daripada taraf signifikansi 0,05, sehingga menunjukkan bahwa

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
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terhadap nilai residual absolut (ABSRESID). Secara keseluruhan,

hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan

bahwa model regresi telah memenuhi asumsi homoskedastisitas,

sehingga layak digunakan untuk analisis regresi linear berganda dan

pengujian hipotesis.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. 11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficient Coeffients
B Std. Beta
Model Error t Sig.
1 | (Constant) | -2,828 | 3,625 -0,780 0,438
X1 0,508 | 0,105 0,539 4,849 | <0,001
X2 0,208 | 0,139 0,166 1,495 0,139

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan

bahwa nilai koefisien regresi digunakan untuk menyusun persamaan

regresi dan menjelaskan arah serta besarnya pengaruh variabel literasi

keuangan dan teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM.

Y =-2,828+ 0,508 X1 + 0,208 X2 + ¢

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan bahwa

konstanta dan koefisien regresi menunjukkan arah hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen. Interpretasi masing-

masing koefisien regresi adalah sebagai berikut.

a. Nilai konstanta sebesar -2,828 menunjukkan bahwa apabila variabel

literasi keuangan dan teknologi keuangan diasumsikan bernilai
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konstan atau sama dengan nol, maka nilai kinerja UMKM
diperkirakan sebesar -2,828. Nilai konstanta ini hanya
menggambarkan kondisi dasar model regresi ketika seluruh variabel
independen tidak mengalami perubahan.

b. Koefisien regresi variabel literasi keuangan sebesar 0,508
menunjukkan hubungan yang positif terhadap kinerja UMKM.
Artinya, setiap peningkatan literasi keuangan sebesar satu satuan,
dengan asumsi variabel teknologi keuangan tetap, akan
meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,508 satuan.

c. Koefisien regresi variabel teknologi keuangan sebesar 0,208
menunjukkan hubungan yang positif terhadap kinerja UMKM.
Artinya, setiap peningkatan penggunaan teknologi keuangan sebesar
satu satuan, dengan asumsi variabel literasi keuangan tetap, akan
meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,208 satuan. Secara
keseluruhan, persamaan regresi menunjukkan bahwa kedua variabel
independen memiliki arah hubungan positif terhadap kinerja
UMKM, meskipun signifikansi pengaruh masing-masing variabel
perlu dibuktikan melalui uji hipotesis.

5. Uji Hipotesis
Pada uji ini dilakukan 2 pengujian yaitu uji parsial (uji t) untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel dan uji simultan (uji f)

untuk mengetahui pengaruh variabel secara bersama-sama.
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a. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4. 12 Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized | Standardiz

Coefficient ed

B Std. Coeffients
Model Error Beta t Sig.
1| (Constant) | -2,828 3,625 -0,780 0,438
X1 0,508 0,105 0,539 | 4,849 | <0,001
X2 0,208 0,139 0,166 | 1,495 0,139

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026
Berdasarkan tabel hasil uji t ditunjukkan bahwa pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen, yaitu literasi keuangan dan teknologi keuangan,
terhadap variabel dependen, yaitu kinerja UMKM secara parsial.
Hasil pengujian masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung lebih besar
dari t tabel yaitu 4,849 > 1,991 dengan nilai signifikansi sebesar
<0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0,05,
sehingga menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan
yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik pula kinerja

UMKM vyang dihasilkan.
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b. Pengaruh Teknologi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung lebih kecil dari

t tabel yaitu 1,495 < 1,991 dengan nilai signifikansi sebesar

0,139. Nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada 0,05,

sehingga menunjukkan bahwa teknologi keuangan tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Meskipun

koefisien regresi bernilai positif, peningkatan penggunaan

teknologi keuangan belum memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM dalam

penelitian ini.

a. Uji Simultan (Uji f)

Tabel 4. 13 Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regression 474,065 2| 237,032 | 29,781 | <0,001°
Residual 620,824 | 78 7,959
Total 1094,889 | 80

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel hasil uji F ditunjukkan bahwa nilai F hitung

lebih besar dari F tabel yaitu 29,781 > 3,11 dengan nilai signifikansi

sebesar <0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada taraf

signifikansi 0,05, sehingga menunjukkan bahwa variabel literasi

keuangan dan teknologi keuangan secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil ini menunjukkan bahwa

model regresi yang digunakan mampu menjelaskan hubungan antara



57

variabel independen dengan variabel dependen secara bersama-
sama.
b. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error

Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,658 0,433 0,418 2,821

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel hasil wuji koefisien determinasi
ditunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,418 atau
41,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan dan teknologi keuangan secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi kinerja UMKM sebesar 41,8%, sedangkan
sisanya sebesar 58,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Secara
keseluruhan, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa
kemampuan variabel literasi keuangan dan teknologi keuangan
dalam menjelaskan variasi kinerja UMKM berada pada tingkat
sebesar 41,8%.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja
Berdasarkan data yang telah diteliti dan diolah, menunjukkan t hitung

lebih besar dibandingkan t tabel yaitu 4,849 > 1,991 dengan nilai
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signifikansi sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Artinya semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh
pelaku UMKM, maka semakin baik pula kinerja UMKM yang dicapai.

Pengaruh tersebut dapat terjadi karena literasi keuangan tidak hanya
berkaitan dengan pengetahuan mengenai keuangan, tetapi juga
mencakup keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilaku dalam
mengelola keuangan. Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman
keuangan yang baik akan lebih mampu mengelola modal, melakukan
pencatatan  keuangan, mempertimbangkan dalam pengambilan
keputusan keuangan, dan mengelola laba yang didapat.

Hasil tersebut sesuai denga teori RBV yang menjelaskan bahwa
sumber daya dan kemampuan internal dapat menjadi dasar dalam
meningkatkan kinerja usaha. Dalam penelitian ini, literasi keuangan
merupakan kemampuan internal yang dimiliki pelaku UMKM dalam
mengelola sumber daya keuangan usahanya seperti membantu
pengambilan keputusan dengan tepat sehingga dapat mendukung
pertumbuhna penjualan, modal dan laba. Dengan demikian, hasil
penelitian ini mendukung teori RBV bahwa kemampuan internal yang
dikelola dengan baik dapat membrikan kontribusi terhadap peningkatan
kinerja usaha. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh

Demetrius & Yusbardini (2025), Arianti (2025), (Fitrianita & Sinarwati,
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2024) dengan hasil literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

. Pengaruh Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja

Berdasarkan data yang telah diteliti dan diolah, menunjukkan t hitung
lebih kecil dibandingkan t tabel yaitu 1,495 < 1,991 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,139 lebih besar dari 0,05 sehingga menunjukkan
teknologi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Peningkatan penggunaan teknologi keuangan belum memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM dalam
penelitian ini, meskipun koefisien regresi bernilai positif.

Hasil tersebut dapat terjadi karena pengguaan teknologi keuangan
tidak secara otomatis meningkatkan kinerja usaha. QRIS atau e-wallet
dapat memberikan kemudahan dalam proses pembayaran, tetapi
kemudahan transaksi belum tentu meningkatkan penjualan, modal
maupun laba. Pada hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa
penggunaan QRIS atau e-wallet hanya digunakan sebagai alat alternatif
untuk pembayaran, belum sepenuhnya pengelolaan menggunakan
teknologi.

Jika dikaitkan dengan teori RBV, teknologi dapat menjadi sumber daya
pendukung bagi UMKM, tetapi keberadaannya belum tentu
memberikan keuanggulan apabila belum dimanfaatkan secara optimal
dalam kegiatan usaha. Dengan demikian hasil, hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa teknologi keuanganyag digunakan belum menjadi
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kemampuan internal yang cukup kuat untuk meningkatkan kinerja.
Sama hasilnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis &
Nurhayati (2024) yaitu teknologi keuangan tidak berpengaruh terhadap

kinerja.

. Pengaruh Literasi Keuangan dan Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja

Berdasarkan data yang telah diolah dan dianalisis, dapat diketahui
bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 29,781 > 3,11 dengan
nilai signifikasi sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga
menunjukkan variabel literasi keuangan dan teknologi keuangan secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja. Namun, hasil uji F tidak berarti
bahwa kedua variabel tersebut masing-masing berpengaruh secara
signifikan. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara bersama-sama, sedangkan uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel secara parsial. Dalam
penelitian ini literasi keuangan berpengaruh secara parsial, sedangkan
teknologi keuangan tidak berpengaruh secara parsial.

Jika dikaitkan dengan teori RBV, hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan internal dalam mengelola sumber daya keuangan menjadi
faktor yang lebih kuat dalam mendukung kinerja UMKM. Literasi
keuangan membantu pelaku usaha dalam mengelola modal, biaya,
pendapatan dan laba, sedangkan teknologi keuangan lebih berperan

sebagai sarana pendukung kegiatan transaksi. Oleh karena itu, ketika
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kedua variabel tersebut diuji secara bersama-sama, mengahasilkan arah
yang positif dan signifikan, tetapi kontribusi yang lebih dominan berasal
dari literasi keuangan karena variabel tersebut terbukti berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Arianti (2025), Azis & Effendy (2024), (Lubis &
Nurhayati (2024) yaitu literasi keuangan dan teknologi keuangan

berpengarh terhadap kinerja.
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BAB YV
SIMPULAN DAN IMPLIKASI
A. Simpulan
Berdasarkan analisis data literasi keuangan dan teknologi keuangan
terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kawunganten, dari sejumlah
responden yang sudah diteliti melalui pengumpulan data, penelitian ini

menemukan hasil penelitian sebagai berikut.

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja,
dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dibandingkan t tabel yaitu
4,849 > 1,991 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.

2. Teknologi keuangan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
kinerja, dibuktikan dengan t hitung lebih kecil dibandingkan t tabel yaitu
1,495 < 1,991 dengan nilai signifikansi 0,139 > 0,05.

3. Literasi keuangan dan teknologi keuangan berpengaruh terhadap
kinerja, dibuktikan dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu

29,781 > 3,11 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05

B. Implikasi

Berdasarkan penelitian ini, variabel teknologi keuangan bernilai positif
namun tidak bepengaruh terhadap kinerja. Maka dari itu, pelaku UMKM di
Kecamatan Kawungan diharapkan terus meningkatkan literasi keuangan
melalui pelatihan, seminar, maupun edukasi dari lembaga terkait. Dari

meningkatnya literasi keuangan, akan membuka ide baru dalam
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pemanfaatan teknologi keuangan, sehingga kinerja UMKM dapat tercapai

dengan baik

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari adanya keterbatasan penelitian pada karya tulis ini. Hal
ini ditunjukkan pada keterbatasan penelitian yang hanya berfokus pada
UMKM dengan kategori mikro. Selain itu, nilai koefisien determinasi
literasi keuangan dan teknologi keuangan terhadap kinerja dengan nilai
41,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 58,2% lainnya, variabel kinerja
pada penelitian ini dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak
dibahas pada penelitian ini. Seperti kemampuan manajemen, modal usaha,

dan kondisi pasar yang juga berperan dalam meningkatkan kinerja UMKM.
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Lampiran 1 Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Pelaku UMKM Kecamatan Kawunganten

Perkenalkan saya ERNI SETIANINGRUM, Mahasiswi Manajemen, Fakultas
Ekonomi, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian untuk tugas akhir/skripsi saya dengan judul "Pengaruh
Literasi Keuangan dan Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM di
Kecamatan Kawunganten".

Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data terkait pemahaman literasi
keuangan dan adopsi teknologi keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan
Kawunganten.
Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i
untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini. Perlu saya sampaikan bahwa:
1. Datayang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian.
2. Tidak ada jawaban benar atau salah, isilah sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas kesediaan waktu dan kerja
samanya, saya ucapkan terima kasih.
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DATA DIRI RESPONDEN
Nama :

Jenis Kelamin [ Laki-Laki (1 Perempuan

No. HP
Usia [1 20-30 Tahun [ 31-40 Tahun
[] 41-50 Tahun [ >50 Tahun

Jenis Usaha [0 Perdagangan

L] Jasa
[ Industri/ Manufaktur
[] Agraris/ Pertambangan

[ Lainnya:
Lama Usaha 0 <1 Tahun O 1-3 Tahun [ 4-6 Tahun

[1 >6 Tahun

Alamat Usaha

Pendapatan O Mikro (<50 Juta — 300 Juta)

L] Kecil (300 Juta — 2,5 Milyar)

L1 Menengah (2,5 Milyar — 5 Miyar)

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Berilah tanda checklist pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i responden.

Keterangan:

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

N : Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju
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No

Pilih Jawaban

Pernyataan

STS| TS| N | S

Literasi Keuangan

Pengetahuan

1

Saya memahami pentingnya mengelola
keuangan usaha secara terpisah dari
keuangan pribadi.

2

Saya memahami konsep laba dan rugi
dalam menjalankan usaha.

Keterampilan

1

Saya mampu menghitung harga jual
produk secara tepat untuk mendapatkan
keuntungan.

Saya mampu membuat keputusan
keuangan seperti investasi maupun
pinjaman berdasarkan analisis
sederhana.

Keyakinan

1

Saya yakin bahwa pemahaman saya
mengenai  keuangan cukup untuk
mengelola usaha dengan baik.

Saya percaya diri dalam mengambil
keputusan keuangan untuk usaha saya.

Sika

Saya merasa pengelolaan keuangan yang
baik sangat penting untuk kemajuan
usaha.

Saya percaya bahwa mencatat setiap
transaksi keuangan akan membantu
usaha berkembang.

Perilaku

1

Saya menyisihkan sebagian keuntungan
untuk modal cadangan atau
pengembangan usaha.

2

Saya secara rutin mencatat pemasukan
dan pengeluaran usaha setiap harinya.

Menurut Keuangan & Statistik (2024)
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No Pernyataan Pilih Jawaban
STS|TS| N | S [ SS
Teknologi Keuangan

Persepsi Layanan Teknologi Keuangan

1 Penggunaan QRIS dan e-wallet
memudahkan saya dalam memantau | ] | O | O | O | O
riwayat transaksi pembayaran.

2 Saya merasa layanan QRIS dan e-wallet
membantu meningkatkan | [ | O | O | O | O
profesionalisme usaha saya.

Persepsi Kemudahan dalam Layanan Teknologi Keuangan

1 Dengan menggunakan teknologi
keuangan saya tidak perlu datang ke
bank untuk tarik tunai sehingga oot
menghemat waktu dan biaya.

2 QRIS dan e-wallet mudah digunakan
untuk menerima pembayaran dari| [] | O | O | 0O | O
pelanggan.

Kepercayaan pada Layanan

1 Saya percaya bahwa QRIS dan e-wallet
diawasi dan dijamin oleh lembagayang | ] | O | O | O | O
berwenang yaitu Bank Indonesia.

2 Saya percaya bahwa QRIS dan e-wallet
melindungi data keuangan usaha saya | [ | O | O | O | O

dari penyalahgunaan.

Menurut Bernard 2023 dalam Sanduan et al, 2025
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No Pernyataan Pilih Jawaban
STS| TS| N | S | SS
Kinerja
Pertumbuhan Penjualan
1 Penjualan usaha saya mengalami
peningkatan dalam 1 tahun terakhir. O jojoyojo
2 Penggunaan QRIS dan e-wallet ikut
berkontribusi dalam meningkatkan | ] | O | O | O | O
omzet penjualan saya.
Pertumbuhan Modal
1 Modal  usaha saya  mengalami
peningkatan dari hasil keuntunganyang | ] | O | O | O | O
diperoleh.
2 Perkembangan modal usaha saya
menunjukkan kemajuan yang positif | [ | O | O | O | O
dari tahun ke tahun.
Pertumbuhan Laba
1 Usaha saya mampu menutup seluruh
biaya  operasional dan masth| O | O | O 0O O
menghasilkan keuntungan.
2 Keuntungan (laba bersih) usaha saya
meningkat dalam 1 tahun terakhir. O, ojojgpd

Menurut Fitria 2024
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Lampiran 2 Data Tabulasi

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6

X2.6

X2.4  X2.5

X2.3

X1.9 X110 X2.1 X2.2

X1.7 X1.8

X1.6

X1.1 X1.2 X13 X114 X15

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39

41

42
43

45

47

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81



Lampiran 3 Hasil Uji

Output Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
#1 81 29 50 43.93 3.827
x2 81 18 30 26.79 2.961
i 81 11 30 25.04 3.6499
Valid M {listwize) 81

Output Uji Validitas X1 (Literasi Keuangan)

Correlations

75

H1 1 ¥1.2 ¥1.3 ¥1.4 H15 1.6 w7 ¥1.8 ¥1.9 %110 1

®11  Pearson Correlation 1 27 -.068 267 163 3257 150 355" 054 3507 508"

Sig. (2-tailed) 042 549 018 146 003 181 001 633 001 <001

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81

®12  Pearson Correlation 27 1 386" 430" 440" 556 3427 465" -042 275 675

Sig. (2-tailed) 042 =001 =001 =001 <001 002 =,001 707 013 =001

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81

®13  Pearson Correlation -.068 386" 1 289" 583" 398" 372”7 201 -015 110 509"

Sig. (2-tailed) 549 =001 009 =001 <001 <001 073 893 326 =001

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81

®14  Pearson Correlation 262 490" 289" 1 474" 484" 203 AT 117 273 616

Sig. (2-tailed) 018 =001 008 =001 <001 070 126 208 014 =001

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81

%15  Pearson Gorrelation 163 4407 583" 4747 1 568 2447 an” 288" 328" 746"

Sig. (2-tailed) 146 =001 =001 =001 <001 028 <,001 008 003 =001

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81

%16  Pearson Gorrelation 325" 556 308" 484" 569" 1 328" 453" 032 389" 762"

Sig. (2-tailed) 003 =001 =001 =001 =001 003 <,001 778 =001 =001

N a1 a1 81 81 81 81 81 a1 a1 81 81

%17  Pearson Gorrelation 150 3427 312" 203 244 328" 1 588" -123 209" 5447

Sig. (2-tailed) 181 002 <001 070 028 003 <,001 272 007 <001

N a1 a1 81 81 81 81 81 a1 a1 81 81

%18  Pearson Gonelation 355" 465" 201 71 ar” 453" 588 1 -.001 4257 669

Sig. (2-tailed) 001 <001 073 126 <001 <,001 <,001 889 <001 <001

N g1 81 g1 81 81 81 g1 g1 81 g1 81

%18  Pearson Correlation 054 -.042 015 =07 289" 032 -123 -.001 1 203 222

Sig. (2-tailed) £33 707 893 208 008 778 272 889 069 047

N g1 81 g1 81 81 81 g1 g1 81 g1 81

%110  Pearson Gorrelation 3507 278 110 273 328" 388" 208" 425" 203 1 655"

Sig. (2-tailed) 001 013 326 014 003 <,001 007 <,001 069 <001

N g1 81 g1 81 81 81 g1 g1 81 g1 81

1 Pearson Correlation 508" 675 508" 616 746 762" 5447 668" 227 655" 1
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 047 <001

N g1 81 g1 81 81 81 g1 g1 81 g1 81

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Output Uji Validitas X2 (Teknologi Keuangan)

Correlations

%21 w22 w23 2.4 W25 W26 X2
%21 Pearson Gorrelation 1 763" 5017 673" 608" 3407 842"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 002 <001
M 81 81 81 81 81 81 81
¥2.2  Pearson Correlation 763" 1 330”7 623" 527 386" 785"
Sig. (2-tailed) <001 003 <001 <001 <001 <001
N 81 81 81 81 81 81 a1
¥2.3  Pearson Correlation L 330" 1 419" 488" 4417 7
Sig. (2-tailed) <001 003 =001 <001 <001 <001
N 8 81 8 8 81 81 a1
¥2.4  Pearson Correlation 673 6237 419" 1 5207 3207 7627
Sig. (2-tailed) <001 <001 =001 =001 004 <001
M 81 81 81 81 81 81 a1
®2.5  Pearson Gorrelation 608" 527 468" 5207 1 5817 799"
Sig. (2-tailed) <001 <001 =001 =001 <001 <001
M 81 81 81 81 81 81 81
®2.6  Pearson Gorrelation 3407 386 4417 3207 5817 1 673
Sig. (2-tailed) 002 <001 <001 004 <001 <001
M 81 81 81 81 81 81 81
X2 Pearson Correlation 842" 785" 7 762" 799" 673" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 =001 <001 <001 <001
N 81 81 81 81 81 81 a1
** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Output Uji Validitas Y (Kinerja)
Correlations
¥ ¥.2 Y3 Y.4 Y5 Y6 ¥
¥.1 Pearson Correlation 1 4137 5587 593" 659 amr 8617
Sig. (2-tailzd) <001 <001 =001 <001 =001 <001
N 81 81 81 81 81 81 81
¥.2 Pearson Correlation 4137 1 281" 4237 257 458" 600"
Sig. (2-tailed) <001 011 <001 02 <001 <001
N 81 81 a1 81 81 81 81
¥3 Pearson Correlation 558" 281 1 602" A1 6217 754"
Sig. (2-tailed) =001 011 =001 <001 =001 <001
N 81 81 a1 81 81 81 81
Y.4 Pearson Gorrelation 593" 423" 602" 1 5207 658" 795"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 81 81 81 81 81 81 81
Y5 Pearson Correlation 659 257 5117 5207 1 713" 790"
Sig. (2-tailzd) <001 02 <001 =001 =001 <001
N 81 81 81 81 81 81 81
Y6 Pearson Correlation a7 458" 6217 658" 713" 1 89g”
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 =001 <001 =001
N 81 81 a1 81 81 81 81
¥ Pearson Correlation 861" 6007 754" 795" 7807 898" 1
Sig. (2-tailed) =001 <001 <001 =001 <001 =001
N 81 81 a1 81 81 81 81

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Output Uji Reabilitas X1 Output Uji Reabilitas X2

Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha M of ltems Alpha M of ltems
7849 10 .8a0 5]
Output Uji Reabilitas Y
Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of ltems
871 6
Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 81
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 2.78573140

Most Extreme Differences  Absolute 097
FPositive 080

Megative -.097

Test Statistic 097
Asymp. Sig. (2-tailed)® 0&8
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 0549
tailed}d 99% Confidence Interval  Lower Bound 053
Upper Bound 0645

a. Testdistribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefars' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000,



Output Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Maodel Tolerance WIF
1 x1 fE8 1.699
X2 B8 1.699

a. DependentWariahle:

Output Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

78

Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.603 2167 2.124 037
1 004 063 .oos 047 855
2 -.085 083 - 167 -1.150 254
a. Dependent Variahle: ABS_RES
Output Regresi Linear Berganda
Coefficients”
Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) -2.828 3625 -.780 438
1 508 05 538 4849 =001
2 208 138 166 1.4495 1349

a. Dependent Variahle:



Output Uji T

Coefficients?

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

79

Madel B Std. Error Eeta i Sig.
1 (Constant) -2.828 3625 - 780 438
X1 508 105 539 4.849 =001
2 .208 138 166 1.445 139
a. Dependent Variahle: Y
Output Uji F
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegrezsion 474 065 2 237.032 29781 {,001':'
Fesidual 620824 7a 7.958
Total 1094 889 a0

a. Dependent Variahle:
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Output Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 G587 433 418 2.8

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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Lampiran 4 Nilai T Tabel
One-Tailed Test
df 0,25 0,10 | 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001
Two-Tailed Test
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,002

64 0,678342 1,294920 | 1,669013 1,997730 | 2,386037 | 2,654854 | 3,222527
65 0,678283 1,294712 | 1,668636 1,997138 | 2,385097 | 2,653604 | 3,220414
66 0,678225 1,294511 | 1,668271 1,996564 | 2,384186 | 2,652394 | 3,218368
67 0,678169 1,294315 | 1,667916 1,996008 | 2,383302 | 2,651220 | 3,216386
68 0,678115 1,294126 | 1,667572 1,995469 | 2,382446 | 2,650081 | 3,214463
69 0,678062 1,293942 | 1,667239 1,994945 | 2,381615 | 2,648977 | 3,212599
70 0,678011 1,293763 | 1,666914 1,994437 | 2,380807 | 2,647905 | 3,210789
71 0,677961 1,293589 | 1,666600 1,993943 2,380024 | 2,646863 | 3,209032
72 0,677912 1,293421 | 1,666294 1,993464 | 2,379262 | 2,645852 | 3,207326
73 0,677865 1,293256 | 1,665996 1,992997 | 2,378522 | 2,644869 | 3,205668
74 0,677820 1,293097 | 1,665707 1,992543 2,377802 | 2,643913 | 3,204056
75 0,677775 1,292941 | 1,665425 1,992102 | 2,377102 | 2,642983 | 3,202489
76 0,677732 1,292790 | 1,665151 1,991673 2,376420 | 2,642078 | 3,200964
77 0,677689 1,292643 | 1,664885 1,991254 | 2,375757 | 2,641198 | 3,199480
78 0,677648 1,292500 | 1,664625 1,990847 | 2,375111 | 2,640340 | 3,198035
79 0,677608 1,292360 | 1,664371 1,990450 | 2,374482 | 2,639505 | 3,196628
80 0,677569 1,292224 | 1,664125 1,990063 2,373868 | 2,638691 | 3,195258
81 0,677531 1,292091 | 1,663884 1,989686 | 2,373270 | 2,637897 | 3,193922
82 0,677493 1,291961 | 1,663649 1,989319 | 2,372687 | 2,637123 | 3,192619
83 0,677457 1,291835 | 1,663420 1,988960 | 2,372119 | 2,636369 | 3,191349
84 0,677422 1,291711 | 1,663197 1,988610 | 2,371564 | 2,635632 | 3,190111
85 0,677387 1,291591 | 1,662978 1,988268 | 2,371022 | 2,634914 | 3,188902
86 0,677353 1,291473 | 1,662765 1,987934 | 2,370493 | 2,634212 | 3,187722
87 0,677320 1,291358 | 1,662557 1,987608 | 2,369977 | 2,633527 | 3,186569
88 0,677288 1,291246 | 1,662354 1,987290 | 2,369472 | 2,632858 | 3,185444
89 0,677256 1,291136 | 1,662155 1,986979 | 2,368979 | 2,632204 | 3,184345
90 0,677225 1,291029 | 1,661961 1,986675 | 2,368497 | 2,631565 | 3,183271
91 0,677195 1,290924 | 1,661771 1,986377 | 2,368026 | 2,630940 | 3,182221
92 0,677166 1,290821 | 1,661585 1,986086 | 2,367566 | 2,630330 | 3,181194
93 0,677137 1,290721 | 1,661404 1,985802 | 2,367115 | 2,629732 | 3,180191
94 0,677109 1,290623 | 1,661226 1,985523 2,366674 | 2,629148 | 3,179209
95 0,677081 1,290527 | 1,661052 1,985251 2,366243 | 2,628576 | 3,178248
96 0,677054 1,290432 | 1,660881 1,984984 | 2,365821 | 2,628016 | 3,177308
97 0,677027 1,290340 | 1,660715 1,984723 2,365407 | 2,627468 | 3,176387
98 0,677001 1,290250 | 1,660551 1,984467 | 2,365002 | 2,626931 | 3,175486
929 0,676976 1,290161 | 1,660391 1,984217 | 2,364606 | 2,626405 | 3,174604
100 0,676951 1,290075 | 1,660234 1,983972 | 2,364217 | 2,625891 | 3,173739
101 0,676927 1,289990 | 1,660081 1,983731 2,363837 | 2,625386 | 3,172893
102 0,676903 1,289907 | 1,659930 1,983495 | 2,363464 | 2,624891 | 3,172063




Lampiran 5 Nilai R Tabel
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 | 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
df = (N-2)

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
68 0.1982 | 0.2352 | 0.2776 | 0.3060 | 0.3850
69 0.1968 | 0.2335 | 0.2756 | 0.3038 | 0.3823
70 0.1954 | 0.2319 | 0.2737 | 0.3017 | 0.3798
71 0.1940 | 0.2303 | 0.2718 | 0.2997 | 0.3773
72 0.1927 | 0.2287 | 0.2700 | 0.2977 | 0.3748
73 0.1914 | 0.2272 | 0.2682 | 0.2957 | 0.3724
74 0.1901 | 0.2257 | 0.2664 | 0.2938 | 0.3701
75 0.1888 | 0.2242 | 0.2647 | 0.2919 | 0.3678
76 0.1876 | 0.2227 | 0.2630 | 0.2900 | 0.3655
77 0.1864 | 0.2213 | 0.2613 | 0.2882 | 0.3633
78 0.1852 | 0.2199 | 0.2597 | 0.2864 | 0.3611
79 0.1841 | 0.2185 | 0.2581 | 0.2847 | 0.3589
80 0.1829 | 0.2172 | 0.2565 | 0.2830 | 0.3568
81 0.1818 | 0.2159 | 0.2550 | 0.2813 | 0.3547
82 0.1807 | 0.2146 | 0.2535 | 0.2796 | 0.3527
83 0.1796 | 0.2133 | 0.2520 | 0.2780 | 0.3507
84 0.1786 | 0.2120 | 0.2505 | 0.2764 | 0.3487
85 0.1775 | 0.2108 | 0.2491 | 0.2748 | 0.3468
86 0.1765 | 0.2096 | 0.2477 | 0.2732 | 0.3449
87 0.1755 | 0.2084 | 0.2463 | 0.2717 | 0.3430
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Lampiran 6 Nilai F tabel
df df untuk pembilang (N1)
~N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

46 405 | 320 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 [ 209 | 204 | 200 | 197 | 194 | 191 | 1.89
47 4.05 | 320 | 2.80 | 2.57 | 241 | 230 | 221 | 2.14 | 2.09 | 2.04 [ 2.00 | 1.96 | 193 | 191 | 1.88
48 404 | 3.19 | 280 | 2.57 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 2.03 | 199 | 196 | 193 | 190 | 1.88
49 404 | 3.19 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 2.08 | 2.03 [ 1.99 | 1.96 | 193 | 1.90 | 1.88
50 403 | 3.18 | 2.79 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 199 | 195 | 192 | 1.89 | 1.87
51 403 | 3.18 | 2.79 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 2.02 | 198 | 195 | 192 | 1.89 | 1.87
52 403 [ 3.18 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 [ 212 | 207 | 202 [ 198 | 1.94 | 191 | 1.89 | 1.86
53 402 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 197 | 194 | 191 | 1.88 | 1.86
54 402 | 3.17 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 2.12 | 206 | 201 [ 1.97 | 194 | 191 | 1.88 | 1.86
55 402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 | 197 | 193 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 401 | 3.16 | 2.77 | 254 | 238 | 227 | 218 | 2.11 | 2.05 | 2.00 [ 1.96 | 193 | 190 | 1.87 | 1.85
57 401 | 3.16 | 2.77 | 2.53 | 238 | 226 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 196 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 401 | 3.16 | 2.76 | 2.53 | 237 | 226 | 2.17 | 210 | 205 | 2.00 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 4.00 | 3.15 | 2.76 | 2.53 | 237 | 226 | 217 | 2.10 | 2.04 | 2.00 [ 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 400 | 3.15 | 276 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 204 | 1.99 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 400 | 3.15 | 2.76 | 252 | 237 | 225 | 216 | 2.09 | 2.04 | 1.99 [ 1.95 | 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 400 | 3.15 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 2.09 | 203 | 1.99 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 399 | 3.14 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 2.09 | 203 | 198 | 194 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 224 [ 2.16 | 209 | 2.03 | 198 | 194 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65 399 | 3.14 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 |1 2.08 | 203 | 198 | 194 | 190 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 399 | 3.14 | 274 [ 251 | 235 | 224 [ 2.15 | 2.08 | 2.03 | 198 | 1.94 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 398 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 |1 2.08 | 202 | 198 [ 193 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 398 | 3.13 | 274 [ 251 | 235 | 224 [ 2.15 | 208 | 2.02 | 197 | 193 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 398 | 3.13 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 2.08 | 202 | 1.97 [ 193 | 190 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 398 | 3.13 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 [ 202 | 197 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71 398 | 3.13 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 2.07 [ 201 | 197 [ 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
72 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 [ 2.14 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75 397 | 312 | 273 [ 249 | 234 | 222 | 2.13 | 206 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.01 | 1.96 [ 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 200 | 1.96 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 3.96 | 3.11 | 272 [ 249 | 233 | 222 [ 2.13 | 206 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 396 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 1 206 | 200 | 195 [ 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 396 | 3.11 | 272 [ 249 | 233 | 221 [ 2.13 | 206 | 200 | 1.95 | 191 | 188 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81 396 | 3.11 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205|200 | 195 [ 191 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82 396 | 3.11 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205|200 | 195 [ 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83 396 | 3.1 | 271 | 248 | 232 | 221 [ 212 | 205 [ 199 | 195 [ 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84 395 | 301 | 271 | 248 | 232 | 221 [ 212 1205|199 | 195190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
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Assalamu'alaikum Wr. Wb
@ forms.gle < Perkenalkan saya ERNI . Assalamuialaikum Wr. Wo
SETIANINGRUM, Mahasiswi - Perkenalkan saya ERNI

Manajemen, Fakultas Ekonomi, WS SETIANINGRUM, Mahasiswi
Universitas Nahdlatul Ulama Al 4 IS Manajemen, Fakultas Ekonomi,
Ghazali Cilacap. Saat ini saya Universitas Nahdlatul Ulama Al
sedang melakukan penelitian untuk & | Ghazali Cilacap. Saat ini saya sedang

melakukan penelitian untuk tugas i
E

Assalamualaikum We. Wb
Perkenalkan saya ERNI
SETIANINGRUM, Mahasiswi
Manajemen, Fakultas Ekonom,
Universitas Nahdlatul Ulama Al
Ghazali Cilacap. Saat ini saya
sedang melakukan penelitian untuk
tugas akhir/skripsi saya dengan
judul *Pengaruh Literasi Keuangan

{| dan Teknologi Keuangan Terhadap
Kinerja UMKM di Kecamatan
Kawunganten’

< forms.gle

Assalamualaikum Wr. Wo
Perkenalkan saya ERNI
SETIANINGRUM, Mahasisvi
Manajemen, Fakultas Ekonomi,
Universitas Nahdlatul Ulama Al
Ghazali Cilacap. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian untuk tugas
akhir/skripsi saya dengan judul
*Pengaruh Literasi Keuangan dan
Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja
UMKM di Kecamatan Kawunganten’.

< akhir/skripsi saya dengan judul
dan Teknologi Keuangan Terhadap *Pengaruh Literasi Keuangan dan
Kinerja UMKM di Kecamatan 4 e Teknologl Keuangan Terhadap Kinerja
Kawunganten’ " PGB8 U\iKM di Kecamatan Kawunganten'

Kuesioner ini bertujuan untuk Kuesioner ini bertujuan untuk
mengumpulkan data terkait mengumpulkan data terkait
pemahaman literasi keuangan 4= ¢ pemahaman literasi keuangan dan
dan adopsi teknologi keuangan =" adopsi teknologi keuangan pada pelaku
pada pelaku UMKM di Kecamatan [ UMKM di Kecamatan Kawunganten
Kawunganten ® Sehubungan dengan hal tersebut,
Sehubungan dengan hal tersebut, "4 saya memohon kesediaan Bapak/lbu/
saya memofion kesediaan Bapak/ Saudara/l untuk berpartisipasi dalam
ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi 8 puxiiin plulotie L par e
dalam pengisian kuesloner ini. ¥ sampaikan bahw
| Periu saya sampaikan bahwat i I Data yang dibertkan akan Lo
1. Data yang diberikan akan - kerzhasiaannya dan
dijaga kerahasiaannya dan i digunakan untuk kepelluan
hanya digunakan untuk N penelitian.
keperiuan penelitian 2 Tidak ada jawaban benar atau
2 Tidak ada jawaban benar atau salah,isilah sesual dengan kondisi
salah, isilah sesual dengan yang sebenarnya.
kondisi yang sebenamya.

Kuesioner ini bertujuan untuk
mengumpulkan data terkait
pemahaman literasi keuangan
dan adopsi teknologi keuangan
pada pelaku UMKM di Kecamatan
Kawunganten.
Sehubungan dengan hal tersebut,
saya memohon kesediaan Bapak/
Ibu/Saudarali untuk berpartisipasi
dalam pengisian kuesioner i
Periu saya sampaikan bahwa
1. Data yang diberikan akan
dijaga kerahasiaannya dan
‘hanya digunakan untuk
keperluan penelitian
2. Tidak ada jawaban be... Baca
selengkapnya

Kuesioner ini bertujuan untuk
mengumpulkan data terkait
pemahaman literas! keuangan dan
adopsi teknologl keuangan pada pelaku
UMKM di Kecamatan Kawunganten
Sehubungan dengan hal tersebut,

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/
Saudara/i untuk berpartisipasi dalam
pengisian kuesianer ini. Perlu saya
sampaikan bahwa:

1. Data yang diberikan akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya
dlgunak:m untuk keperluan Klik link berikut ini untuk mengisi
penelitia KIik link berikut ini untuk mengisi kuesioner

2 Tidak ad jawaban be... Baca kuesianer. hitps:/fforms.le <
selengkapnya 2 https:f/forms.gle {IRSMXTGIbeEdKHIWE

@ ketik pesan

@ Ketik pesan @ Ketik pesan
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